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MOTTO 
 
"Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah." 
-Thomas Alva Edison- 
"Never forget what you are. The rest of the world will not. Wear it like armor, 
and it can never be used to hurt you." 
-Tyrion Lannister- 
"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap. " 
(QS. Al-Insyirah,6-8) 
 
Memulai dengan penuh keyakinan 
Menjalankan dengan penuh keikhlasan 
Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan 
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ABSTRAK 
 Kecurangan akademik mahasiswa merupakan suatu tindakan tidak jujur 
melanggar etika dalam lingkup akademik yang dilakukan oleh mahasiswa dan 
merugikan pihak lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
konsep fraud triangle yang terdiri dari keserakahan, rasionalitas, dan norma 
subjektif berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal angkatan 2018, 2019, dan 2020 sebanyak 1.646 
mahasiswa. Penentuan ukuran sampel digunakan rumus Slovin dan didapat sampel 
322 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan teknik proportional 
random sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan 
akademik, dan variabel independennya adalah tekanan akademik, kesempatan 
berbuat kecurangan, dan rasionalisasi berbuat kecurangan. Metode pengumpulan 
data yang digunakan metode angket. Teknik analisis data yang digunakan analisis 
statistik deskrip. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keserakahan akademik, 
rasionalisasi berbuat kecurangan, dan norma subjektif berbuat kecurangan 
berpengaruh  signifikan terhadap kecurangan akademik, keserakahan akademik 
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik, rasionalisasi berbuat 
kecurangan berpengaruh  signifikan terhadap kecurangan akademik, norma 
subjektif berbuat kecurangan berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan  akademik. 
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 Disimpulkan konsep fraud triangle yang terdiri dari keserakahan, 
rasionalisask, dan norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
Saran yang dapat diberikan bagi fakultas dan dosen adalah:1) menciptakan kondisi 
yang tidak banyak menuntut dan memberikan beban mahasiswa, 2) memperkecil 
kesempatan yang dapat membuat mahasiswa mudah melakukan kecurangan dengan 
cara memberikan pengawasan dan menindak tegas pelaku kecurangan akademik, 
3)memperkecil rasionalisasi yang dimiliki mahasiswa dengan cara memberikan 
pemahaman tentang  pentingnya nilai kejujuran dalam kehidupan. Bagi mahasiswa 
dapat meningkatkan kesadaran akan nilai penting kejujuran dalam memperoleh 
hasil yang baik. Sedangkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperbanyak 
variabel penelitian dan ruang lingkup sampel yang tidak hanya mahasiswa satu 
fakultas melainkan satu universitas maupun beberapa universitas. 
Kata kunci : Kecurangan akademik, Keserakahan akademik, Rasionalisasi 
akademik, dan Norma Subjektif akademik. 
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ABSTRACT 
 Student academic fraud is a dishonest act of violating ethics in the academic 
sphere committed by students and harming other parties. The purpose of this study 
was to determine the extent to which the concept of the fraud triangle which consists 
of greed, rationality and subjective norms has a significant effect on academic fraud 
in students of the Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal. 
 The population in this study were students of the Faculty of Economics and 
Business, Universitas Pancasakti Tegal batch 2018, 2019, and 2020 as many as 
1,694 students. Determination of sample size used the Slovin formula and obtained 
a sample of 322 students. The sampling technique used is proportional random 
sampling technique. The dependent variable in this study is academic cheating, and 
the independent variables are academic pressure, the opportunity to cheat, and the 
rationalization of cheating. The data collection method used was the questionnaire 
method. The data analysis technique used was descriptive statistical analysis and 
inferential statistics. 
 The results showed that academic greed, rationalization of cheating, and 
subjective norms of cheating had a significant effect on academic cheating, 
academic greed had a significant effect on academic cheating, rationalization of 
cheating had a significant effect on academic cheating, subjective norms of 
cheating had a significant effect on academic cheating. 
 It is concluded that the concept of the fraud triangle which consists of greed, 
rationalization, and subjective norms has a significant effect on academic cheating 
students of the Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal. 
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Suggestions that can be given to faculties and lecturers are: 1) creating conditions 
that are less demanding and burdensome for students, 2) minimizing opportunities 
that can make students easy to cheat by providing supervision and taking firm 
action against perpetrators of academic fraud, 3) minimizing rationalizations 
owned by students by providing an understanding of the importance of the value of 
honesty in life. For students, it can increase awareness of the importance of honesty 
in obtaining good results. Meanwhile, further researchers can increase the 
research variables and the scope of the sample which is not only students from one 
faculty but also from one university or several universities. 
Keywords: academic cheating, academic greed, academic rationalization, and 
academic subjective norms.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perguruan tinggi adalah tingkat pendidikan paling tinggi berdasarkan 
jenjang pendidikan di Indonesia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 
30 Tahun 1990, pasal 1 ayat (1). Dalam Undang-undang Nomor 2 tahun 1989, 
pasal 16, ayat (1) menyatakan perguruan tinggi diselenggarakan dalam 
menyiapkan mahasiswa agar menjadi angota masyarakat yang mempunyai 
kompetensi akademik yang bisa menciptakan, menerapkan, serta 
mengembangkan kesenian, teknologi dan ilmu pengetahuan. Sementara 
berdasarkan  Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1990 pasal 2, ayat (1) 
menyatakan perguruan tinggi diselenggarakan dalam menyebarluaskan serta 
mengembangkan kesenian, teknologi dan ilmu pengetahuan, serta 
memaksimalkan penggunaanya dalam mengembangkan kemakmuran 
kehidupan masyarakat serta melestarikan budaya lokal. Pada cakupan 
pendidikan saat ini, sering dialami kasus kecurangan akademis. Hal tersebut 
jika diabaikan secara terus menerus dapat menjadikan kebiasaan yang 
membahayakan dan berdampak buruk pada dunia pendidikan. Kecurangan 
tersebut bisa menyebabkan tindakan yang sama pada waktu selanjutnya di 
mana saja tempat kerjanya.  
Banyaknya pelajar yang berperilaku curang di setiap tahun sepertinya 
tidak menurun, justru pada beberapa tahun belakangan ini tindakan curang 
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tersebut semakin mengalami peningkatan. Tindakan tersebut senantiasa 
beriringan mengikuti teknologi yang semakin berkembang serta memberi 
kemudahan untuk berperilaku curang. Meninjau hal tersebut, banyak siswa 
ataupun mahasiswa yang begitu mudah melakukan plagiat pada karya tulis 
ataupun mendapat jawaban berdasarkan yang tersedia di internet. Tindakan 
yang kerap diperbuat yakni melalukan plagiat pada skripsi, proposal, ataupun 
karya ilmiah, bekerja sama dengan teman untuk mengerjakan soal ulangan, 
copy paste berdasarkan bahan yang tersedia di internet, serta membuat catatan 
kecil di kertas maupun notes di ponsel. 
Kecurangan bisa diperbuat semua pelajar, perempuan ataupun laki-laki. 
Hoang (2008), menyebutkan dengan cara tidak langsung prestasi belajar juga 
dipengaruhi jenis kelamin. Prestasi yang baik bisa mengurangi tindakan 
curang secara akademis. Namun, tidak sedikit penelitian lainnya yang sama 
tapi memperoleh hasil yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
prestasi belajar dan jenis kelamin yang bisa mengurangi tindakan curang 
secara akademis.  
Mahasiwa yang memiliki motivasi belajar besar cenderung terlihat pada 
mahasiswa perempuan. Berdasarkan nilai paling tinggi yang sering dicapai 
secara umum oleh perempuan. Akan tetapi, tingkat kecurangan akademik 
yang dilakukan perempuan juga besar, terlebih tuntutan yang diminta orang 
tua dan mengharuskan memiliki nilai yang tinggi. Mahasiswa selalu dibebani 
pada hal tersebut dikarenakan keinginan ataupun harapan orangtua yang 
sangat besar.    
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Kecurangan meliputi keseluruhan jenis yang bisa diupayakan serta 
dipikirkan seseorang dalam memperoleh keuntungan dari orang lain melalui 
tindakan yang memaksakan kebenaran dan saran yang salah meliputi seluruh 
hal yang tidak terduga, tersembunyi, licik, serta penuh siasat. Selain itu, 
masing-masing cara yang curang mengakibatkan orang lain tertip (Karyono, 
2013). 
Kecurangan akademis menjadi wujud perilaku tercela dan memberi 
pengaruh negatif untuk peserta didik. Hal tersebut bukan permasalahan baru 
pada ranah pendidikan di Indonesia, sehingga menjadi kebiasaan yang sulit 
dihilangkan. Kecurangan akademis umumnya dilakukan pada seluruh 
tingkatan pendidikan yakni Sekolah Dasar hingga pengguruan tinggi. Zaini 
(2015) menyebutkan kecurangan akademis menjadi tingkah laku tercela dan 
memberi pengaruh negatif untuk mahasiswa. Tingkah laku itu contohnya 
menjiplak hasil pekerjaan teman, memakai Handphone ataupun catatan kecil 
lalu menyonteknya saat ujian, serta lainnya. Hal tersebut menyebabkan hasil 
evaluasinya tidak bisa mendeskripsikan pencapaian kompetensi mahasiswa 
yang sesungguhnya, sebab menyontek merupakan tindakan kecurangan 
dalam segi akademis. Berdasarkan pendapat Becker et al (2006) menyebutkan 
kecurangan akademik kerap ditemui pada dunia akademik. Contoh tindakan 
tersebut yakni berupa copy paste dari internet, bekerja sama dengan teman 
saat ujian, catatan kecil di kertas maupun di ponsel, serta hal lain yang sering 
dialami lalu tingkah laku tersebut diterima siswa ataupun mahasiswa. 
Sementara berdasarkan pendapat Pamungkas (2015)  kecurangan akademik 
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adalah beberapa tingkah laku tanpa adanya unsur kejujuran. Di samping itu, 
peserta didik juga terpaksa melakukannya supaya nilai yang diperolehnya 
bagus walaupun hal itu tetap saja dinamakan melanggar peraturan secara 
tersurat ataupun tersirat, sebab pelajar tersebut berada dalam kondisi saling 
bersaing (Munirah dan Nurkhin 2018).  
Pada perguruan tinggi, pendidikan diinginkan bisa mencetak alumni 
yang memiliki kualitas serta moral yang tinggi. Setiap mahasiswa tentu saja 
ingin memperoleh nilai yang bagus, sebab hal itu menjadi aspek yang 
berpengaruh terhadap kesuksesan mahasiswa. Secara umum, tidak sedikit 
mahasiswa yang memprioritaskan nilainya, tidak sebagai tahapan dalam 
memperoleh pengetahuan. Dengan demikian, seluruh usaha diupayakan 
supaya bisa sukses menghadapi ujian, salah satunya menghalalkan cara untuk 
berbuat curang (Prawira, 2014). Tidak sedikit pelajar yang berasumsi bahwa 
jika dengan nilai cumlaude untuk kelulusan,  tentunya menjadi tidak sulit 
dalam memperoleh profesi atau pekerjaan. Secara umum, kebiasaan 
mahasiswa yang berbuat curang dalam hal akademis saat masih duduk di 
bangku perkuliahan, berarti terdapat kecenderungan berperilaku yang sama 
ataupun sejenis untuk memasuki dunia kerja. Tindakan berbuat curang dalam 
hal akademis bisa dialami dikarenakan terdapat hal-hal antara lain; norma 
subjektif, keserakahan, serta rasionalisasi (Budiman, 2018). 
Keserakahan menjadi aspek pendukung seseorang berbuat curang, 
sebab secara umum setiap insan mempunyai perilaku yang tida pernah merasa 
puas terhadap suatu hal yang telah dimiliki ataupun dapat dikatakan juga 
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dengan serakah. Tindakan seseorang secara umum dimulai melalui 
terdapatnya kebutuhan yang mendasar. Hal itu sealnjutnya mendatangkan 
dorongan, sehingga orang tersebut nantinya dapat berbuat curang.  
Dalam hal tindakan curang, rasionalisasi bisa berkontribusi sebab 
melalui hal tersebut dapat memberi sebuah evaluasi mengenai sesuatu yang  
akan dilakukan dan bertujuan dalam memberi kepuasan terhadap diri sendiri. 
tentang apa saja yang kita lakukan dengan tujuan untuk memuaskan diri 
sendiri, walaupun tidak mempunyal suatu alasan yang pasti terhadap hal itu 
dan tidak pula bisa dijamin dalam hal etika ataupun moral. Misalnya 
seseorang yang berbuat curang lalu hasilnya itu bisa dipakai pada aktivitas 
religius serta memberi sedekah kepada orang yang tidak mampu. Melalui 
adanya rasionalisasi, tentunya seseorang akan mudah bersembunyi dalam 
ketidak jujuran yang dilakukannya  (Albrecht, 2003). 
Rationalization adalah pembenaran sebuah tindakan yang salah 
ataupun tindakan yang membenarkan dirinya sendiri.  McCabe dan Trevino 
(1997) menyatakan hal tersebut menjadi tingkah laku yang memperlihatkan 
apa yang biasa dilakukan mahasiswa untuk melihat tindakan yang curang 
tersebut sebagai ketetapan sesuai kode etik pribadinya serta lingkungan yang 
mereka tempati (Albrecht, 2003). 
Seseorang yang bisa dipercayai tentunya bisa memberi pengaruh 
positive (ataupun perilaku yang bersifat mutual) daripada yang memberi 
pengaruh negatif (yang memberi kerugian). Sementara norma subjektif 
merupakan perspektif seseorang dalam bertindak ataupun tidak pada suatu 
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hal yang melalui pertimbangan. Kontrol perilaku merupakan seperti apa 
seseorang memahami tingkah laku yang hendak diperlihatkan adalah wujud 
dalam mengendalikan dirinya sendiri (Albrecht, 2003). 
Penguruan tinggi yang peduli serta menghargai tentang laporan yang 
telah dilakukan. Sehingga pandangan yang didukung suatu lembaga tersebut 
memberi pengaruh yang baik terhadap tingkah laku dan sikap mahasiswa. 
Mahasiswa yang kini lebih aktif ataupun lebih sering berpartisipasi untuk 
melaporkan ataupun mengadukan tindakan yang curang demi efektivitas 
sistem dalam mengendalikan kegiatan dan aktivitas di perguruan tinggi. 
Fenomena yang terjadi terkait dengan variabel kecurangan akademik 
pada mahasiswa adalah Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama 3 
tahun duduk di bangku perkuliahan Fakultas Ekonomi  dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal, peneliti sering melihat masih ada mahasiswa yang 
melakukan kecurangan akademik. Perilaku yang dilakukan dalam 
kecurangan akademik mahasiswa itu antara lain:1) mengutip artikel/ materi 
dari internet dalam tugas individu dan kelompok tanpa mencantumkan 
sumber dalam tugasnya, 2) menyalin pekerjaan mahasiswa lian dalam 
mengerjakan tugas individu dan saat ujian, 3) menggunakan layanan internet 
untuk mencari jawaban dari soal ujian. Hal ini diperkuat dari hasil observasi 
awal yang dilakukan dengan penyebaran angket kepada 30 responden, untuk 
mengetahui tingkat kecurangan akademik mahasiswa diperoleh data sebagai 
berikut: 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. Dari 30 
responden 43,3% responden memiliki tingkat kecurangan cukup tinggi dan 
56,7% responden memiliki tingkat kecurangan rendah. Berdasarakan hasil 
pengisian angket 30 responden kecurangan akademik yang sering dilakukan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi adalah: 1) menyebarkan jawaban ujian dengan 
sandi suara maupun kode tubuh, 2) menyalin hasil pekerjaan tugas teman 
lainnya, 3) memalsukan kutipan naskah tugas ataupun karya tulis, 4) tidak 
ikut serta dalam proses penyusunan tugas kelompok dan melihat jawaban 
rekan lain saat ujian tertulis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih 
terdapat beberapa tindakan kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. Oleh karena itu, 
pihak perguruan tinggi perlu mencari faktor-faktor yang mempengaruhi dan 
solusi untuk mengurangi tindakan-tindakan kecurangan akademik, terutama 
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis karena perlunya karakter 
kejujuran yang harus ditanamkan pada lulusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
Observasi awal dilakukan dengan menggunakan angket hanya pada 30 
siswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, dan 30 
mahasiswa merupakan mahasiswa strata 1 (S1) . Karena, dari keseluruhan 
sampel penelitian mempunyai karakteristik dan proses pembelajaran yang 
sama sehingga dapat diasumsikan bahwa keseluruhan sampel mempunyai 
masalah kecurangan akademik yang sama. 
Penelitian ini memilih sasaran mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal, karena mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
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Bisnis yang terdiri dari mahasiswa jurusan Akuntansi, Manajemen dan Pajak 
merupakan mahasiswa paling banyak berhubungan dengan perhitungan 
keuangan baik dalam lingkup bank, instansi, maupun negara. Selain itu 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis nantinya akan sangat berperan 
penting dalam perekonomian Indonesia dan akan berperan penting dalam 
kesejahteraan hajat hidup orang banyak. Penelitian ini juga dapat digunakan 
sumber acuan bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis untuk menentukan kualitas 
lulusan mahasiswanya berdasarkan tingkat kejujuran. 
Berdasarkan uraian tersebut penelitin oleh Nita Andriyani Budiman 
(2018) sebagai dasar acuan dan hasil penelitian menujukkan keserakahan     
tidak memiliki pengaruh pada kecurangan akademik. Pertanyaan tersebut 
menujukkan adanya research gap dan sebagai bahan pertimbangan dalam 
melaksanakan penelitian kembali. 
Melalui judul penelitian “PENGARUH   KESERAKAHAN, 
RASIONILITAS, DAN NORMA SUBJEKTIF TERHADAP PRILAKU 
KECURANGAN   AKADEMIK   MAHASISWA (STUDY   KASUS   
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS PANCASAKTI 
TEGAL TAHUN 2018-2020)” diinginkan bisa dijadikan penelitian yang bisa 
mencari data berkaitan pada keserakahan, rasionalitas, dan norma subjektif 
terhadap perilaku kecurangan. Varibel kontrol yang dipilih yakni 
Keserakahan, Rasionaitas dan Norma Subjektif yang melakukan tindakan 
kecurangan akademik. Berikutnya hasil penelitian ini diinginkan bisa 
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mengurangi masing-masing faktor dalam meminimalisir tingkah laku berbuat 
curang di dunia akademis.   
  
B. Rumusan Masalah 
         Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan maka 
rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Apakah Keserakahan berpengaruh pada perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal?    
b. Apakah rasionalisasi berpengaruh pada perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal?   
c. Apakah Norma Subjektif berpengaruh pada perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal?    
 
C. Tujuan Penelitian 
        Berdasarkan masalah penelitian yang muncul, tujuan yang ingin dicapai 
peneliti dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris 
mengenai : 
a. Mengetahui pengaruh Keserakahan terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal.    
b. Mengetahui pengaruh rasionalisasi (rationalization) terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal.    
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c. Mengetahui pengaruh Norma Subjektif terhadap perilaku kecurangan 
akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1. Untuk pembaca, hasilnya bisa memperkaya wawasan serta memberi 
informasi bahwa Fraud Triangle bukan hanya ditemui pada 
kecurangan keuangan, namun berpengaruh pula pada kecurangan 
akademik. 
2. Untuk peneliti berikutnya, hasilnya bisa menjadi referensi ataupun 
sumber rujukan untuk meningkatkan peneltiian yang dilakukan 
berikutnya tentang aspek-aspek yang berpengaruh pada kecurangan 
akademik. 
3. Untuk Universitas, hasil penelitian ini diinginkan bisa memberi 
manfaat sebagai perbandingan ataupun referensi yang berhubungan 
dan dapat menjadi tolak ukur untuk peneliti selanjutnya. 
4. Untuk Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi 
wawasan ataupun pengetahuan mengenai perilaku kecurangan 
akademik, dengan demikian mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal bisa mencegah hal tersebut serta mampu 
mencetak prestasi melalui usahanya sendiri. 
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b. Manfaat Praktis    
1. Untuk Fakultas, hasil penelitian ini diharapkan mberi ilmu pengetahuan 
mengenai kecurangan  akademik  serta aspek-aspek yang 
memengaruhinya sehingga Fakultas bisa bertindak untuk 
meminimalkan hal tersebut. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Landasan Teori 
1. Kecurangan Akademik 
a. Pengertian Kecurangan Akademik 
Yudiana & Lastanti (2016) menyebutkan kecurangan adalah suatu 
proses perilaku seseorang tanpa adanya unsur kejujuran ketika menghadapi 
ujian ataupun mengerjakan tugas demi cita-cita yang didambakan, tindakan 
itu dialami sebab adanya aspek kesempatan serta kesengajaan dalam 
melakukan hal itu. Kecurangan akademik adalah tingkah laku tanpa adanya 
unsur kejujuran serta terdapat juga unsur kesengajaan yang dilakukan siswa 
ataupun mahasiswa, serta mengatakan bahwa karya orang lain adalah 
miliknya demi menguntungkan diri sendiri. 
Eriksson dan McGee (2015) memaparkan kecurangan akademik 
mengandung 4 golongan dasar, yakni; pertama, dibantu dengan unsur 
kesengajaan guna memperoleh data tidak resmi pada ujian tertentu. Kedua, 
memanipulasi temuan mengenai kutipan ataupun informasi. Ketiga, memberi 
sarana untuk mahasiswa yang lain yakni membantunya dalam hal berbuat 
kecurangan akademik. Keempat, mengutip ataupun mengadopsi gagasan 
orang lain serta menjadikannya sebagai gagasan yang dimilikinya dengan 
tidak menyamtumkan nama asli penulisnya. 
Hendrick (2004) menyebutkan kecurangan akademik menunjukkan 
beberapa bentuk, contohnya :    
13 
 
 
 
a. Memberi bantuan kepada orang lain dalam berbuat curang.    
b. Membuat salinan berdasarkan tugas orang lain serta mengakuinya 
bahwa dia yang membuat.    
c. Memanipulasi daftar pustaka.    
d. Bekerja sama saat mengerjakan tugas individu.    
e. Membuat kutipan dengan tidak menyantumkan sumbernya  
f. Beralasan yang tidak benar demi melakukan penundaan saat 
mengumpul tugasnya.    
g. Membawa catatan lalu menggunakannya ketika ujian.    
h. Menyontek jawaban milik orang lain saat ujian.    
i. Bertingkah laku tidak jujur dalam memahami suatu hal yang 
diujiankan.    
Cizek (2006) menyebutkan terdapat 3 faktor pada kecurangan 
akademik, yakni:    
a. Memakai benda yang tidak diperbolehkan ketika ujian.    
b. Memanfaatkan kelemahan orang lain, tidak sesuai dengan peraturan 
ketika ujian demi menguntungkan dirinya sendiri dalam hal akademik.    
c. Berbicara, menerima, serta memberitahu jawaban ketika ujian  
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Kecurangan akademik merupakan tindakan yang pernah diperbuat 
pelajar secara ilegal, yakni antara lain: Menyontek, tindakan yang diperbuat 
pelajar secara kesengajaan memakai alat bantu ataupun bahan informasi yang 
lain tanpa terdapatnya perizinan oleh pengawas ketika ujian.    
a. Melakukan kerja sama ketika ujian melalui gadget, secara isyarat, lisan, 
atau lainnya.    
b. Pemalsuan, tindakan yang diperbuat pelajar secara kesengajaan ataupun 
tidak, yang mengubah ataupun mengganti nilai, tanda tangan, laporan, 
surat keterangan, kartu ujian, transkrip akademik, tugas perkuliahan, 
kartu tanda mahasiswa, serta ijazah pada bidang akademis dan tidak 
diizinkan dalam mengubah.    
c. Mencuri, meniru, menyontek, serta menjiplak, suatu karya miliki 
individu lain dan mengakui bahwa itu miliknya.   
d. Plagiat, tindakan yang diperbuat secara kesengajaan memakai data, 
karya, ataupun kalimat selaku miliknya dan tidak menyantumkan 
sumbernya.    
e. Menyuap, tindakan yang diperbuat dalam memengaruhi individu lain 
yang bertujuan memengaruhi nilai akademiknya. 
f. Meminta orang lain agar mengerjakan tugasnya, contohnya membayar 
seseorang agar membuat proposal, tugas, ataupun skripsi.     
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2. Keserakahan  Berbuat Kecurangan Akademik 
a. Pengertian Keserakahan  Berbuat Kecurangan Akademik 
Menurut Bologna (1993) dalam Pratama (2017) mengemukakan bahwa 
keserakahan adalah berkaitan dengan adanya perilaku serakah yang secara 
potensial ada di dalam diri orang. Keserakahan merupakan faktor individu, 
dimana faktor ini melekat pada diri setiap orang. Keserakahan bisa disebut 
dengan ketamakan yang diartikan sebagai keinginan yang sangat besar untuk 
memiliki kekayaan, barang atau yang bernilai abstrak, dengan maksud 
menyimpannya untuk dirinya sendiri (Wikipedia). 
 Keserakahan berhubungan terhadap adanya tingkah laku keserakahan dengan 
cara potensial yang ada pada tiap individu (Bologna, 1993). Keserakahan 
mengharuskan suatu individu dalam mencukupi kebutuhan secara berlebih. 
Berdasarkan pendapat Sarna, keserakahan ialah kehendak yang berlebih 
dalam memiliki ataupun mendapatkan sesuatu yang melebihi terhasap suatu 
hal yang diinginkan ataupun dibutuhkan, terlebih berkaitan pada kekayaan 
material. Berdasarkan pendapat Simanjuntak (2008) keserakahan berkaitan 
terhadap etika suatu individu. Menurut beliau, seluruh individu memiliki 
potensi dalam melakukan keserakahan sebab secara umum seseorang bersifat 
serakah. Maka hal tersebut muncul dikarenakan sifat serakah pada diri 
seseorang.  
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b. Indikator Keserakahan Berbuat Kecurangan Akademik 
   Sesuai dengan teori yang dipaparkan tersebut tentang keserakahan 
bertindak curang, sehingga indikator pada keserakahan bertindak curang 
antara lain: 
1. Keserakahan terhadap IPK. 
2. Keserakahan dikarenakan takut dikalahkan. 
3. Perilaku serakah atas nilai (Bologna, 1993). 
3.  Rasionalisasi Berbuat Kecurangan Akademik 
a. Pengertian Rasionalisasi Berbuat Kecurangan Akademik 
Rasionalisasi (Rationalization) adalah mencari alasan pembenaran saat 
hendak berbuat jahat, bukan setelahnya. Hal tersebut dibutuhkan dalam 
menentang untuk membela jati diri pelaku yang berbuat curang (Tuanakotta 
2010: 205). Albrecht, dkk., (2012: 49) menyebut rasionalisasi adalah alasan 
yang salah untuk tindakan yang salah serta membenarkan dirinya. 
Sesuai dengan definisi tersebut, bisa ditarik kesimpulan rasionalisasi 
berbuat kecurangan akademik adalah kondisi yang membuat tingkah laku 
pada hal tersebut ialah tindakan salah menjadi benar melalui pemberian 
alasan secara logis.  
a. Rasionalisasi yang Sering Digunakan Mahasiswa Dalam Berbuat 
Kecurangan Akademik  
          Rasionalisasi yang kerap dipakai dalam berbuat curang ialah: 
1. Pelaku hanya terpaksa melakukannya.  
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2. Pelaku menyebutkan bahwa tidak satupun orang yang mendapat 
kerugian. 
3. Pelaku berasumsi bahwa dirinya mempunyai hak lebih besar. 
4. Tindakan yang dilakukannya bertujuan pada hal baik. 
5. Pelaku tidak mengulangi lagi dalam berbuat curang apabila 
permasalahannya secara personal terselesaikan. 
6. Berbuat curang karena menjaga reputasi  
7. Pelakunya merasa bahwa institusi memiliki hutang padanya. 
Albrecht, dkk (2012: 51).  
Sesuai dengan opini di atas, bisa diketahui rasionalisasi yang  
secara umum digunakan, yaitu: 
1. Kecurangan kerap terjadi Saat seorang pelajar menyaksikan 
teman-temannya selalu yang berbuat curang dalam hal akademik, 
menjadikan peserta didik tersebut tidak ketakutan dalam berbuat 
curang sebab dirinya berasumsi bahwa yang dia melakukan itu 
merupakan suatu hal yang lumrah. 
2. Seseorang berbuat curang pada saat situasi yang mendesak. Saat 
peserta didik tidak menyukai pelajaran sehingga kesulitan dalam 
mengerti pelajaran itu kemudian peserta tersebut tidak mampu 
membagikan waktunya karena aktivitas lain yang usangat banyak 
sehingga tidak memiliki waktu dalam mepelajarinya. Hal itulah 
yang menyebabkannya berbuat curang. 
18 
 
 
 
3. Tindakan yang tidak adil. Jika tindakan yang diberi guru terhadap 
antar peserta didik, dengan demikian muncul rasa cemburu yang 
mendatangkan sikap yang tidak adil dan karena itu dia berbuat 
curang. 
4. Merasa tidak ada seorang pun yang dirugikannya. Apabila pelajar 
berbuat curang tentu berasumsi bahwa tidak satupun orang yang 
dirugikannya. 
5. Tindakan yang dilakukannya bertujuan pada hal baik. Tujuannya 
yang hendak diwujudkan yakni supaya memperoleh nilai yang 
tingi, reputasi yang bagus di lingkungan keluarga ataupun 
lingkungan sekolah, serta membahagiakan kedua orang tua.  
 
b. Indikator Rasionalisasi Berbuat Kecurangan Akademik 
Sesuai dengan penjelasan yang sudah dipaparkan tersebut, 
terdapat indikator yaitu: 
1. Kerap melakukan kecurangan. 
2. Berbuat curang hanya pada situasi yang mendesak. 
3. Kampus yang tidak menerapkan unsur keadilan. 
4. Tidak satupun orang yang dirugikannya. 
5. Dilakukan demi reputasi diri sendiri ataupun orang tua (Albrecht, 
dkk, 2012: 49). 
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4. Norma Subyektif  
a. Pengertian Norma Subyektif  
Berdasarkan pendapat Ajzen (1991) mendefinisikan bahwa norma 
subjektif merupakan situasi di mana seseorang menolak ataupun menerima 
tingkah laku yang diperlihatkan. Dengan demikian, seseorang akan 
memperlihatkan tingkah laku yang bisa diterima lingkungan ataupun orang-
orang yang ada pada sekitarnya. Seseorang akan mencegah dirinya 
memperlihatkan perilaku apabila lingkungannya yang sekitar tidak memberi 
dukung terhadap tingkah laku itu.  
             Sulistimo (2012) menyebutkan bahwa norma subjektif merupakan 
seseorang yang hendak berbuat sesuatu apabila tingkah lakunya bisa diterima 
orang-orang yang dianggap berarti pada hidupnya bisa menerimanya. Dengan 
demikian, hal tersebut membentuk rasa sadar berdasarkan penekanan norma 
subjektif ataupun lingkungan sosial. Berdasarkan pendapat Jogiyanto (2007) 
norma-norma subyektif ialah pandangan ataupun persepsi seseorang ketika 
berbuat ataupun tidak berbuat yang melalui pertimbangan. Pada norma 
subyektif, alasan untuk efek langsung pada kehendak ialah seseorang bisa 
menentukan dalam berbuat sesuatu meskipun dirinya tidak suka pada tingkah 
laku tersebut (Venkatesh dan Davis 2000).  
        Berdasarkan sejumlah peneliti terhadap definisi norma subjektif, dengan 
demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa norma subyektif merupakan 
seseorang yang hendak berbuat sesuatu apabila tingkah lakunya bisa diterima 
lingkungan sekitar. Sehingga, pandangan ataupun persepsi seseorang pada 
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kepercayaan orang lain tentunya berpengaruh terhadap berbuat suatu hal 
melalui pertimbangan.  
 
b. Indikator Norma Subyektif  
      Penelitian ini memakai variable norma subjektif pada indikator yang 
diadopsi dari Dewi (2016) yakni:  
1. Penilaian persepsi seseorang yang berarti untuk mahasiswa pada 
pengungkapan tindakan curang. Persepsi seseorang yang bermakna yakni 
teman yang melihat mahasiswa untuk berani mengungkapkan tindakan 
curang. 
2. Penilaian persepsi keluarga terhadap mahasiswa dalam mengungkapkan 
tindakan curang. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya memaparkan tentang fraud ataupun kecurangan 
dalam segi akademis. Pada dasarnya memperlihatkan kecurangan akademik 
bergantung pada sejumlah aspek yang diuji. Norma subjektif, keserakahan, 
serta rasionalisasi berpengaruh secara signifikan pada kecurangan akademik 
sudah dirangkum dalam tabel 2.1:  
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No 
Nama 
Penelitian 
/ Tahun 
Judul 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1. Purwanto, 
Ach.ResaFa
chrizi 
(2019) 
Analisis Perilaku 
Kecurangan 
Akademik Pada 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Dengan 
Menggunakan 
GONE THEORY 
FRAUD 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
1. Keserakahan secara 
positif mempengaruhi 
kecurangan akademik 
2. Kesempatan secara 
positif   mempengaruhi   
kecurangan akademik 
3. Kebutuhan secara positif 
mempengaruhi  
kecurangan akademik 
4. Pengungkapan secara 
positif  mempengaruhi  
kecurangan akademik 
5. Keserakahan secara 
positif mempengaruhi  
kecurangan akademik 
 
2. 
Anisatul 
Munirah, 
Ahmad 
Nurkhin 
(2018) 
Pengaruh 
Faktor-faktor 
FRAUD 
DIAMON DAN 
GONE THEORY 
Terhadap 
Akademik 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
 
1. Tekanan secara positif 
mempengaruhi 
kecurangan akademik 
2. Kesempatan secara 
positif mempengaruhi 
kecurangan akademik 
3. Rasionalisasi secara 
positif mempengaruhi 
kecurangan akademik 
4. Kemampuan secara 
positif mempengaruhi 
kecurangan akademik 
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5. Keserakahan secara 
positif mempengaruhi 
kecurangan akademik 
6. Kebutuhan secara positif 
mempengaruhi 
kecurangan akademik 
 
3. 
Made 
Riandika 
Dwi Yoga,  
Edy 
Sujana, 
Made  
Aristia 
Prayudi. 
(2017) 
Pengaruh 
Penalaran 
Moral, Sikap  
Norma 
Subjektif, dan 
Kontrol Perilaku  
Terhadap Niat 
Melakukan 
WHISTLEBL 
WING Pada 
Kecurangan 
Akademik 
 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
1. Penalara Moral secara 
Positif mempengaruhi 
Kecurangan Akademik 
2. Sikap secara positif  
mempengaruhi 
kecurangan akademik 
3. Norma Subjektif secara 
positif mempengaruhi 
kecurangan akademik 
4. Yozi 
Andayani, 
Vita Fitria 
Sari 
(2019) 
Pengaruh Daya 
Saing,Gender 
FRAUDDIAMO
NDTerhadap 
Perilaku 
Kecurangan 
Akademik 
Mahasiswa 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
 
1. Gender secara positif  
mempengaruhi  
kecurangan akademik 
2. Tekanan tidak 
berpengaruh positif pada 
kecurangan akademik 
3. Kesempatan secara positif 
mempengaruhi  
kecurangan akademik 
4. Rasionalisasi Tidak 
berpengaruh positif pada 
kecurangan akademik 
5. Kemampuan Tidak 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akademik 
5. Anfas, 
Surianan 
AR Mahdi, 
Mohbir 
Umasugi(2
018) 
Pengaruh GONE 
THEORY 
Terhadap 
Kecurangan 
Akademik 
Mahasiswa Stara 
Saty (S-1) Di 
Lingkungan 
Universitas 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
1. Keserakahan secara 
positif mempengaruhi 
kecurangan akademik 
2. Kesempatan secara positif 
mempengaruhi 
kecurangan akademik 
3. Kebutuhan secara positif 
mempengaruhi  
kecurangan akademik 
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Terbuka UPBBJ 
Ternate 
4. Pengungkapan secara 
positif mempengaruhi 
kecurangan akademik 
6. Andri 
Widianto 
(2017) 
Deteksi 
Kecurangan 
Akademik Pada 
Mahasiswa D lll 
Akuntansi 
Politeknik 
Harapan 
Bersama Tegal 
Dengan Model 
FRAUD 
TRIANGLE 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
1. Tekanan secara positif  
mempengaruhi  
kecurangan akademik 
2. Kesempatan secara 
positif  mempengaruhi  
kecurangan akademik 
3. Rasionalisasi 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akademik 
7. Wiwit 
Hariyanto 
(ISSN 2460-
0784) 
Pengaruh 
Dimensi 
FRAUD 
DIAMON  
Terhadap 
Perilaku 
Kecurangan 
Akademik 
Mahasiswa 
Akuntansi Yang 
Dimoderasi 
Religiusitas 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
 
1. Tekanan berpengaruh  
positif terhadap 
kecurangan akademik 
2. Peluang berpengaruh 
positif terhadap  
Kecurangan akademik 
3. Rasionalisasi 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akademik 
4. Kemampuan tidak 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akademik 
8. Intan 
Wahyunin
gsih 
 
Analisis 
Pengaruh GONE 
THEORY, 
INTEGRITAS, 
DAN 
RELIGIUSITAS 
TERHADAP 
ACADEMIC 
FRAUD 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
1. Keserakahan 
berpengaruh Positif 
Terhadap Kecurangan 
Akademik 
2. Kesempatan berpengaruh 
positif terhadap 
kecurangan akademik 
3. Kebutuhan berpengaruh 
positif terhadap  
kecurangan akademik 
4. Pengungkapan  
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akademik 
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9. Nita 
Andriyani 
Budiman 
(2018) 
Perilaku 
Kecurangan 
Akademik 
Mahasiswa : 
Dimensi Fraud 
Diamond dan 
Gone Theory 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
1. Tekanan berpengaruh 
terhadap kecurangan 
akademik 
2. Kesempatan tidak 
berpengaruh terhadap 
kecurangan akademik 
3. Keserakahan tidak 
berpengaruh terhadap 
kecurangan akademik 
4. Kebutuhan tidak 
berpengaruh terhadap 
kecurangan akademik 
10. Ariyani 
Wahyu 
Wijayanti(
2016) 
Model Theory of 
Planned 
Begavior (TPB) 
Untuk  
 
Memprediksi 
Niat Mahasiswa 
Melakukan 
Kecurangan 
Akademik 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
1. Norma Subjektif 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akademik 
2. Persepsi Pengendalian 
perilaku  
3. berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akademik 
4. Kewajiban Moral 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akademik 
5. Sikap tidak  berpengaruh 
terhadap kecurangan 
akademik 
11. Harti Budi 
Yanti 
(2016) 
Pengaruh 
Perilaku Tidak 
Jujur dan 
Kometensi 
Moral Terhadap 
Kecurangan 
Akademik 
(ACADEMIC 
FRAUD) 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
1. Keserakahan 
berpengaruh positif 
terhadap kecurangan 
akademik 
2. Tidak jujur berpengaruh 
positif terhadap 
kecurangan akademik 
3. Kompetensi Moraltidak       
berpengaruh terhadap 
kecurangan akademik 
12. Halumatus
yadiah 
(2017) 
Identifikasi 
Tingkat 
Kecurangan 
Akademik Di 
Lingkungam 
Perguruan 
Tinggi 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
 
1. Tekanan Berpengaruh        
Positif terhadap    
kecurangan akademik 
Kesempatan berpengaruh 
positif terhadap 
kecurangan akademik 
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Sumber : Hasil Penelitian Terdahulu. 
 
        Dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaannya secara umum:   
       Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yaitu 
sama-sama memakai variabel independen yang mencakup Keserakahan, 
rasionalitas, dan norma subjektif. Adapun  variable terikatnya ialah perilaku  
kecurangan akademik. Selain itu pula, pada penelitian ini juga menggunakan 
metode penelitian yang sama dengan yang dilakukan oleh penelitian 
terdahulu. 
Sementara yang berbeda terhadap kedua hal itu terdapat dalam 
penambahan variabel independen dari penelitian terdahulu. Selain itu, hal 
yang berbeda tersebut juga terdapat pada periode pengamatan serta obyek 
yang diteliti. Penelitian terdahulu melaksanakan penelitian tahun 2016-2018 
yang menggunakan obyek Seluruh Mahasiswa S1 di Universitas. Sementara 
2. Rasionalisasi berpengaruh 
positif terhadap 
kecurangan akademik 
3. Kemampuan berpengaruh 
positif terhadap 
kecurangan akademik 
4. Keserakahan berpengaruh 
positif terhadap 
kecurangan akademik 
13. Kadek 
Sintya 
Rahayu 
Dewi 
Damayant
hi (2017) 
Pengaruh Norma 
Subyektif, Sikap 
Pada Perilaku, 
Pengungkapan 
Kecurangan 
 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 
1. Norma Subjektif 
berpengaruh Positif 
Terhadap Kecurangan 
Akademik 
2. Sikap berpengaruh 
positif terhadap 
kecurangan akademik 
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penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 dan obyek yang diteliti yakni 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2018-2020. 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Penjelasan tentang Analisis Perilaku Kecurangan Akademik 
Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal: Dimensi Fraud Triangle, Dengan 
Gender Sebagai Variabel Kontrol bisa diketahui berdasarkan kerangka 
pemikiran konseptual. Hal tersebut berbentuk skema dengan tujuan dalam 
memaparkan tentang korelasi terhadap variable bebas pada variable terikat. 
Pada kerangka tersebut dijelaskan variabel bebas, yakni : Gender, norma 
subjektif, Keserakahan, serta rasionalisasi. Sementara variable terikatnya 
ialah kecurangan akademik. 
                Pengaruh Keserakahan pada Perilaku Kecurangan Akademik.  
Keserakahan berhubunan terhadap terdapatnya tingkah laku keserakahan   
Secara potensial yang terdapat pada suatu individu (Bologna, 1993). greeds 
(Keserakahan) mengharuskan seseorang dalam mencapai kebutuhannya 
secara berlebih. Berdasarkan pendapat Sarna, keserakahan merupakan 
kehendak yang berlebih dalam memiliki ataupun mendapatkan melebihi 
suatu hal yang diinginkan ataupun dibutuhkan, terlebih berkaitan terhadap 
kekayaan material. Berdasarkan pendapat Simanjuntak (2008) keserakahan 
berkaitan terhadap etika seseorang. Menurut beliau, semua orang memiliki 
potensi dalam melakukan keserakahan sebab secara umum seseorang bersifat 
serakah. Maka hal tersebut muncul dikarenakan sifat serakah pada diri 
seseorang. Pernyataan tersebut berdasarkan Zaini dkk. (2015). 
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Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Perilaku Kecurangan Berdasarkan 
pendapat Ajzen (1991) mendefinisikan bahwa norma subjektif merupakan 
situasi di mana seseorang menolak ataupun menerima tingkah laku yang 
diperlihatkan. Dengan demikian, seseorang nantinya memperlihatkan tingkah 
laku yang bisa diterima lingkungan ataupun orang-orang yang ada pada 
sekitarnya. Seseorang akan mencegah dirinya memperlihatkan perilaku 
apabila lingkungan sekitar tidak memberi dukung terhadap tingkah laku 
tersebut. Sulistimo (2012) menyebutkan bahwa norma subjektif merupakan 
seseorang yang hendak berbuat sesuatu apabila tingkah lakunya bisa diterima 
orang-orang yang dianggap berarti pada hidupnya bisa menerimanya. Dengan 
demikian, hal tersebut membentuk rasa sadar terhadap penekanan lingkungan 
social. 
Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. 
Albrecht (2012) memaparkan rasionalisasi adalah alasan yang salah terhadap 
tingkah laku yang salah serta membenarkan dirinya. Jika asumsi seseorang 
semakin kuat terhadap kelaziman suatu tindakan curang, berarti keputusan 
yang diambil dalam berbuat curang juga semakin besar pula. Tindakan yang 
curang berupaya membenarkan perilakunya yang telah berbuat curang supaya 
diterima lingkungan sekitar. Dengan demikian, asumsi tindakan itu telah 
umum terjadi. Siswa yang memiliki rasionalisasi mencontek akan 
menganggapnya sesuatu yang biasa, dengan demikian memiliki alasan 
tindakan tersebut dianggap benar. Becker et al. dalam penelitian yang 
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dibuatnya mampu mengungkapkan rasionalisasi adalah aspek yang 
memengaruhi mahasiswa dalam bertindak curang.   
          Di bawah ini adalah kerangka pemikiran konseptual yakni: 
        
 
 
 
Sumber : Dari berbagai jurnal serta dikembangakan untuk . 
 
Gambar 2.1  
Kerangka Pemikiran Konseptual 
 
D. Hipotesis 
            Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka    
   hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
H1 : Diduga Keserakahan berpengaruh secara signifikan pada perilaku 
kecurangan akademik yang dikontrol gender. 
H2 : Diduga Rasionalisasi berpengaruh secara signifikan pada perilaku 
kecurangan akademik yang dikontrol oleh gender. 
H3 : Diduga persepsi tentang Norma subjektif memiliki pengaruh  signifikan 
pada niat mahasiswa untuk mengungkapkan kecurangan akademik 
yang dikontrol gender.
                      
                                       
 
 Keserakahan (X1) 
 Rasionalisasi (X2) 
 Gender (Z) 
 Kecurangan 
Akademik (Y) 
 
 
Norma Subjektif  
(X3) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini memakai jenis berdasarkan tujuannya yaitu 
penelitian dasar (basic research) yang menggunakan metode asosiatif. 
Menurut Suriasumantri (1985) dikutip oleh sugiyono (2017:4), menyebutkan 
pernyataan murni ataupun dasar ialah penelitian yang bertujuan 
mengemukakan wawasan baru yang belum diketahui sebelumnya. Adapun 
metode penelitian asosiatif adalah metode yang memiliki tujuan dalam 
melihat pengaruh maupun korelasi antar 2 variabel ataupun lebih (Sugiyono, 
2017:20). 
Pada penelitian ini memakai metode penelitian data kuantitatif yang 
dapat diartikan sebagai informasi berupa kualitatif yang berbentuk data 
ataupun angka. Data kuantitatif berupa data primer yang didapatkan 
berdasarkan skor jawaban responden pada kuesioner yang dikumpulkan. Pada 
penelitian ini, data primer yakni informasi yang didapatkan dari metode 
survei melalui skala likert memakai kuesioner yang dibagikan kemudian diisi 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas pancasakti Tegal mencakup mahasiswa Fakultas 
Ekonomi     niversitas Pancasakti Tegal angkatan 2018, 2019, serta 2020  
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jurusan Akuntansi, Manajemen, dan Perpajakan dengan melalui teknik 
proportional random sampling.   
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini populasinya ialah mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas pancasakti Tegal. Melihat banyaknya populasi yang mencakup 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal angkatan 2018, 
2019, serta 2020 jurusan Manajemen, Akuntansi, & Perpajakan adapun dalam 
mengambil sampelnya yakni memakai teknik proportional random sampling, 
yakni teknik dalam mengambil proporsi dalam mendapatkan sampel secara 
representatif, mengambil subjek berdasarkan tiap-tiap daerah yang ditetapkan 
sebanding ataupun seimbang pada tiap-tiap daerah. Dalam mengambil sampel 
dengan cara random dilaksnalan menggunakan insidental. Maka ketika 
penulis berjumpa pada mahasiswa yang merupakan sampel penelitian ini, 
maka penulis memberi kuisionernya agar diisi respondennya. Di bawah ini 
terdapat perhitungan sampel secara proporsional dengan rinci: 
Tabel 3.1. 
   Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan 2018-2020 
Jurusan Angkatan Perhitungan Jumlah Sampel 
 Akuntansi 
2018 225/1.646x322= 44, 01 44 Mahasiswa 
2019 185/1646x322= 36, 19 36 Mahasiswa 
2020 166/1646x322= 32, 47 32 Mahasiswa 
 
Manajemen 
 
2018 359/1646x322= 70, 22 70 Mahasiswa 
2019 353/1646x322= 69, 20 70 Mahasiswa 
2020 318/1646x322= 62, 20 62 Mahasiswa 
Perpajakan 
2018 13/1646x322= 2, 54 3 Mahasiswa 
2019 17/1646x322= 3, 32 3 Mahasiswa 
2020 10/1646x322= 1, 95 2 Mahasiswa 
Jumlah 322 Mahasiswa 
Sumber : Biro Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Pancasakti  Tegal. 
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a. Populasi Penelitian 
Pada penelitian ini populasinya ialah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal angkatan 2018, 2019, serta 2020 yang 
berjumlah 1.646 mahasiswa. Berikut rincian data jumlah populasi dalam 
penelitian ini: 
Sumber : Biro Administrasi dan Akademik Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Pancasakti Tegal. 
 
b. Sampel 
Penelitian ini merupakan penelitian sampel. Dalam penentu besaran 
sampel dihitung dengan rumus: 
Rumus slovin: 
           𝒏 =
𝐍
(𝟏 + (𝐍 𝐱 𝐞²))
 
 
  
Tabel 3.1 
Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan 2018-2020 
Jurusan Angkatan Jumlah 
Akuntansi 
2018 225 Mahasiswa 
2019 185 Mahasiswa 
2020 166 Mahasiswa 
Manajemen 
2018 359Mahasiswa 
2019 353 Mahasiswa 
2020 318 Mahasiswa 
Perpajakan 
2018 13 Mahasiswa 
2019 17 Mahasiswa 
2020 10 Mahasiswa 
Jumlah 1.646 Mahasiswa 
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Keterangan:    
n : Ukuran sampel 
N: Ukuran populasi     
e : Rentang toleransi kekeliruan yang dapat diterima 
Pada penelitian ini rentang toleransi kekeliruan sebanyak 5%, yang maka 
ukuran sampel yang dipakai yaitu: 
𝒏 =
𝐍
(𝟏 + (𝐍 𝐱 𝐞²))
 
𝑛 =
1.646
1 + (1.646 x 5%2))
 
   = 321,789   
(Sumber: Agus Wahyudin, 2015:128) 
Dengan demikian pada penelitan ini jumlah sampelnya ialah 322 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal. 
 
D. Definisi Konseptual dan Oprasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Kecurangan Akademik (Y) 
         Menurut KBBI, kecurangan diambil berdasarkan istilah “curang”, 
curang  mempunyai makna bertindak tanpa adanya unsur. Kecurangan   
merupakan sebutan yang terdiri dari keseluruhan hal di mana kecurangan 
dipakai seseorang dalam berbuat suatu hal untuk memperoleh keuntungannya 
melebihi suatu hal yang dinilai salah (Albrecht, dkk.,2012:  6). 
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b. Keserakahan Akademik (XI) 
  keserakahan berkaitan dengan adanya perilaku serakah yang secara 
potensial ada di dalam diri orang. Keserakahan merupakan faktor individu, 
dimana faktor ini melekat pada diri setiap orang. Keserakahan bisa disebut 
dengan ketamakan yang diartikan sebagai keinginan yang sangat besar 
untuk memiliki kekayaan, barang atau yang bernilai abstrak, dengan 
maksud menyimpannya untuk dirinya sendiri (Pratama : 2017). 
 
c. Rasionalisasi Berbuat Kecurangan (X2) 
         Rasionalisasi bertindak curang dalam hal akademis adalah kondisi 
yang membentuk tingkah laku curang dalam hal akademis dan merupana 
tindakan salah jadi benar melalui pemberian alasan secara logis. Indikator 
rasionalisasi bertindak curang ialah: (Albrecht, dkk., 2012: 49). 
 
d. Norma Subjektif Berbuat Kecurangan (X3) 
Faktor di luar seseorang yang memuat perespsi suatu individu 
mengenai apakah orang lain setuju ataupun tidak sebuah perilaku yang 
akan diperlihatkan (Albrecht, dkk., 2012: 49). 
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2. Definisi Operasional 
 Berikut merupakan definisi operasional variabel dalam penelitian ini: 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Kecurangan 
Akademik (Y) 
1. Perilaku kecurangan 
akademik ketika 
pengerjaan tugas   
meliputi beberapa 
kegiatan seperti; 
a. Menyalin tugas      
orang lain. 
b. Plagiatime (mengutip 
tanpa memasukan 
keterangan ke dalam 
daftar pustaka). 
c. Membeli karya 
ilmiah (tugas) orang 
lain. 
2. Perilaku kecurangan 
akademik ketika       
pengerjaan tugas 
kelompok; 
a. Menyalin tugas 
kelompok lain. 
b. Plagiatime (mengutip 
tanpa memasukan  
keterangan ke dalam 
daftar pustaka). 
c. Membeli karya 
ilmiah (tugas)  
kelompok lain. 
3. Perilaku kecurangan 
akademik ketika Ujian 
Tengah Semester 
(UTS). 
a. Membuat catatan 
untuk digunakan 
menyontek saat 
ujian. 
b. Menyalin jawaban 
orang lain. 
Skala Interval 
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c. Membantu orang lain 
berlaku curang. 
4. Perilaku kecurangan 
akademik ketika Ujian 
Akhir Semester 
(UAS). 
a. Membuat catatan 
untuk digunaka 
nmenyontek saat 
ujian. 
b. Menyalin jawaban 
orang lain. 
c. Membantu orang lain 
berlaku curang 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rasionalisasi 
Berbuat 
Kecurangan  
(X2) 
1. Kecurangan sering 
dilakukan. 
2. Pelaku melakukan 
kecurangan hanya 
ketika dalam keadaan 
terdesak. 
3. Perlakuan tidak adil 
dari kampus. 
4. Tidak ada pihak yang 
dirugikan 
5. Hasil kecurangan 
untuk menjaga nama 
baik orang tua dan 
dirinya. 
Skala Interval 
Norma Subjektif 
Berbuat 
Kecurangan  
(X3) 
1. Menyetujui apa bila 
melakukan pelanggaran 
2. Melakukan pelaporan 
apabila  mengetahui ada 
tindakan pelanggaran 
3. Melaporkan pelaku 
pelanggaran 
4. Menghargai atau 
teladani akan setujua  
Skala Interval 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang dipakai ialah 
melalui angket ataupun kuesioner. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2015: 
199) definisi angket ataupun kuesioner yakni kuesioner adalah metode dalam 
mengumpulkan data melalui pemberian serangkaian pernyataan ataupun 
pertanyaan dalam bentuk tulisan pada respondennya agar dijawab. Kuesioner 
adalah metode dalam mengumpulkan infrmasi secara efisien jika penelitinya 
mengetahui suatu hal yang saat diinginkan berdasarkan respondennya. Di 
samping hal tersebut, kuesioner dipakai jika banyak respondennya tersebar 
meluas. Metode tersebut berbentuk pernyataan/ pertanyaan terbuka ataupun 
tertutup, bisa diberi pada respondennya dengan cara langsung ataupun dari 
internet ataupun pos. Angket ataupun kuesioner yang dipakai ialah angket 
ataupun kuesioner tertutup yang ditulis sesuai dengan hal-hal berdasarkan 
sejumlah teori terkait terhadap variable yang diteliti. Angket ataupun 
Kuesioner tertutup tersebut dipakai dalam pengumpulan data mengenai 
variabel data variabel norma subjektif berbuat kecurangan, rasionalisasi 
berbuat kecurangan kecurangan akademik, serta variabel keserakahan 
akademik. 
 
F. Metode Analisis Data 
Pada penelitian yang sudah dilakukan, data yang sudah dikumpul diolah 
melalui penggunaan komputerisasi program Alat bantu program SPSS 
(Stastistical Procduct for Social Science) versi 23 melalui analisis regresi 
berganda. Berdasarkan pendapat Ghozali (2016:15), menyebutkan SPSS 
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(Stastistical Product for Social Science) yakni software yang memiliki fungsi 
dalam menghitung secara statistik serta melakukan analisis data yakni 
statistik parametrik ataupun nonparametrik berbasis windows. 
 
G. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Penelitian dilaksanakan saat angket hendak diberikan pada 
responden. Pengujian instrumen bertujuan dalam melihat tingkat 
kepahaman instrumen, apakah respondennya merasa sulit dalam menyerap 
apa yang dimaksudkan penulis (Arikunto, 2010: 210). Instrumen 
ditetapkan berdasarkan kadar kehandalan serta kesahihan. Pengujian 
instrumen bertujuan dalam melihat realibilitas serta validitas instrumen 
yang maka bisa dilihat kelayakan intrumen itu dipakai saat mengambil 
datanya. Valid artinya instrumen itu bisa dipakai dalam menghitung 
sesuatu yang harus dihitung (Sugiyono, 2015: 173). Instrumen yang 
reliabel ialah instrumen yang apabila dipakai sbeberapa dalam menghitung 
objek yang sama, memberi hasil data yang sama pula (Sugiyono, 2015: 
173).  
 
a. Uji Validitas 
Validitas ialah derajat ketepatan terhadap informasi yang ada 
dalam obyek yang diteliti melalui data berupa laporan (Sugiyono, 
2015). Sebuah angket dinyatakan valid apabila pernyataan terhadap 
angketnya bisa menjelaskan suatu hal yang diukurnya (Ghozali, 2011: 
38 
 
 
 
52). Pengukuran validitas bisa dilaksanakan melalui hubungan antara 
skor butir pertanyaan pada banyaknya variabel ataupun total skor 
konstruk. Pengujian signifikansi dilaksanakan melalui perbandingan 
nilai r hitung terhadap rtabel pada degree of freedom (df) n-2, pada hal 
tersebut, n merupakan banyaknya sampel. Apabila r hitung lebih besar 
daripada r tabel serta bernilai positif, sehingga pertanyaan, indikator, 
ataupun butir itu dikatakan valid valid. Sesuai dengan hasil pengujian 
validitas kuesioner mengenai determinasi kecurangan akademik pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
berkonsep fraud triangle, yang yang sudah dicoba pada 30 responden 
melalui bantuan SPSS v. 
 
         b.  Uji Reliabilitas 
        Relibilitas merupakan alat menghitung sebuah angket dan menjadi 
indikator terhadap konstruk ataupun variabel. Sebuah angket 
dinyatakan handal ataupun reliabel apabila jawabannya stabil ataupun 
konsisten di setiap waktunya (Ghozali, 2011: 47). 
       Pengukurannya bisa dilaksanakan melalui antara lain : 
Pengukuran ulang ataupun Repeated Measure : hal tersebut 
dilaksanakan melalui pengukuran butir yang serupa pada suatu individu 
terhadap waktunya 
a. yang tidak sama serta ditinjau masih tetap ataukah tidak pada 
jawaban tersebut.  
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b. Pengukuran sekali saja ataupun One Shoot. Hal tersebut 
dilaksanakan hanya satu kali lalu hasil tersebut dilakukan 
perbandingan terhadap butir lainnya ataupun menghitung hubungan 
terhadap jawabannya. Pengujian realibilitas dilaksanakan melalui 
statistik cronbach alpha (a). sebuah variabel ataupun knstruk 
dinyatakan reliabel apabila memberi nilai cronbach alphanya (a) > 
0.70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011: 48). 
 
2. Stastistik Deskriptif 
          Statistik deskriptif merupakan statistik yang dipakai dalam 
melakukan analisis data melalui penggambaran ataupun pendeskripsian 
informasi yang sudah dikumpulkan seperti dengan tidak memiliki maksud 
membentuk simpulan yang diberlakukan secara general (Sugiyono, 
2015:207). Metode tersebut dipakai dalam menggambarkan tiap-tiap 
variabelnya, yakni norma subjektif berbuat kecurangan, rasionalisasi 
berbuat kecurangan, keserakahan akademik, serta kecurangan akademik. 
Upaya tersebut bertujuan supaya pembaca paham terhadap arti yang 
dijelaskan. Hasil perhitungan tiap-tiap butirnya kemudian dikonsultasi 
pada tabel kategori setiap variabelnya. Berikutnya kategori masing-masing 
variabel disajikan pada tabel. Hadi (2004: 9) memaparkan langkah-
langkah dalam memilih tabel kategori yakni antara lain.  
a. Menetapkan banyaknya angka dalam jangkauan, yakni data paling 
besar dikurangkan pada yang paling kecil (R).  
b. Menetapkan banyaknya interval yang dibutuhkan.  
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c. Menetapkan lebarnya interval yang dipakai (i).  
d. Melakukan perhitungan terhadap sisa kurangnya bilangan pada 
rumus (jumlah interval x i) - R.  
e. Sisa kurangnya bilangan seharusnya tidak ditambah di hanya satu 
sisi, namun ditambah pula di dua sis, kiri kanan.  
          Dalam menetapkan kategori deskriptif variabel kecurangan   
    akademik (Y) terdapat tabel kategori yang dirumuskan antara lain.  
a. Jangkauan = data terbesar - data terkecil = 60 – 12= 48. 
b. Jumlah interval = 5.  
c. Interval = 48/5= 9,6 (dibulatkan 10). 
 
 
3.  Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
       Pengujian ini memiliki tujuan apakah residual ataupun variable 
pengganggu terdistribusi secara normal pada model regresi. Sebagaimana 
dipahami, pengujian F ataupun t berasumsi nilai variable pengganggu 
berdistribusi normal. Apabila anggapan tersebut ditentang, dengan 
demikian uji statistiknya tidak valid pada banyaknya sampel yang kecil. 
Pada penelitian ini pengujian normalitas melalui penggunaan 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Menurut Ghozali (2013:164) pengujian K-S 
dilaksanakan melalui pembuatan hipotesis: H0 : data variabel pengganggu 
memiliki distribusi normal HA : data variabel pengganggu tidak memiliki 
distribusi normal. Dalam mengambil keputusannya berdasarkan pada 
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probabilitas. Apabila probabilitasnya > 0,05 dengan demikian datanya 
terdistribusi normal.  
 
b. Uji Multikoleniaritas  
       Uji Multikoleniaritas bertujuan melihat adanya linier secara pasti 
ataupun sempurna di antara seluruh ataupun sejumlah variabel yang 
menerangkan model regresi. Ketentuan diberlakukannya model regresi 
ganda ialah variabel independennya mengandung multikolinieritas 
ataupun tidak berhubungan secara sempurna atau. Mendeteksi pada 
terdapatnya multikolinieritas ialah melalui pengamatan besarnya VIF 
(Variance inflation factor) serta tolerance pada SPSS serta koefisien 
korelasi terhadap variabel independen. apabila VIF > 10 dengan demikian 
variabel itu memiliki masalah multikolinieritas pada variable yang lain. 
Sementara jika model regresinya didapatkan VIF < 10 serta telerance di 
atas 0,1 berarti tidak terdapat Multikolinieritas (Ghozali, 2013: 106).  
 
c. Uji Heteroskedastisitas  
         Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan dalam menguji apakah dalam 
model regresi terdapat pertidaksamaan varian terhadap variabel 
pengganggu satu penelitian pada penelitian lainnya. Apabila varian 
berdasarkan variabel pengganggu pada suatu penelitian ke penelitian 
lainnya masih dinamakan Homoskedastisitas. Lalu apabila tidak 
dinamakan Heteroskedastisitas. Jika terjadi heterokedastisitas ataupun 
terjadi homoskedastisitas, maka model regresinya dinyatakan baik. Dalam 
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melakukan pengujian terhadap terdapatnya heteroskedastisitas atau tidaj 
bisa diketahui berdasarkan pengujian Glejser yakni probabilitas dengan 
signifikansi melebihi 5%, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013:143).  
Terdapat bebarapa metode pengujian yang dapat digunakan yakni 
pengujian White, pengujian Park, serta Uji Glejser. Penelitian ini memakai 
pengujian White. Menurut White, pengujian tersebut bisa dilaksanakan 
dengan meregres residual kuadrat (U2t) terhadap variabel bebas, variabel 
bebas kuadrat serta perkalian variabel bebas (Ghozali, 2011). Persamaan 
regresi tersebut ialah antara lain:  
U   
Sesuai dengan rumus itu, maka didapatkan nilai R Square (R2) dalam 
mengukur Chi-Square, di mana Chi-Square = n x R2. Pengujian tersebut 
yakni apabila Chi-Squarehitung < Chi-Square tabel, dengan demikian tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
 
4. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda merupakan metode statistik pengujian 
terhadap pengaruh antar suatu variabel dependen pada variabel 
independen yang melebihi 1 (Gozali, 2013:7). Berdasarkan pendapat  
Gujarati (2003) dalam Ghozali (2013:95) analisis regresi secara umum 
merupakan kajian tentang variabel terikat yang bergantung pada 1 ataupun 
lebih variabel bebas yang bertujuan dalam memperkirakan serta 
mengestimasi nilai rata-rata variabel terikat ataupun rata-rata populasi 
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sesuai dengan nilai variabel bebas yang ada. Analisis regresi berganda 
dipakai dalam melihat sebesar apa pengaruh keserakahan akademik (X1), 
rasionalisasi berbuat kecurangan (X2), serta norma subjektif berbuat 
kecurangan (X3) pada kecurangan akademik mahasiswa (Y). rumus yang 
dipakai ialah: 
                  Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 Z + e 
X1 = Variabel independen (Keserakahan).  
X2 = Variabel independen (Rasionalisasi).  
X3 = Variabel independen (norma subjektif berbuat kecurangan).  
Y  =  Variabel dependen (kecurangan akademik).  
α = Konstanta. 
b1 = Koefisien regresi Keserakahan akademik. 
b2 = Koefisien regresi rasionalisasi berbuat kecurangan. 
b3 = Koefisien regresi norma subjektif berbuat kecurangan. 
Z = Variabel Kontrol (Gender). 
e = eror. 
 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Bertujuan mengetahui serta membuktikan pengaruh program 
Praktik Kerja Industri serta prestasi belajar mata diklat produktif 
Akuntansi pada kesiapan masuk dunia kerja berdasarkan taraf 
signifikansi 0,025 %. Jika pada pengujian tersebut didapatkan 
probabilitas <0,025 dengan demikian H0  ditolak lalu Ha diterima, maka 
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berpengaruh signifikan terhadap program Praktik Kerja Industri & 
prestasi belajar mata diklat produktif Akuntansi pada kesiapan 
memasuki dunia kerja. 
1. H0 : β = 0, tidak berpengaruh secara parsial antara variabel bebas 
terhadap varibel terikat. 
2. Ha : β > 0, berpengaruh signifikan secara parsial antara variabel 
bebas terhadap veriabel terikat. 
Dengan Kriteria sebagai berikut :   
1. Taraf signifikansi senilai 0,025. 
2. Jika t dihitung < t tabel,  berarti H0 diterima dan Ha ditolak. 
3. Jika t dihitung > t tabel   berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
6.  Koefisien Determinasi (R2) 
Secara Parsial (R2) Koefisien determinasi (R2) dilaksanakan dalam 
melihat sebesar apa kontribusi yang diberi tiap-tiap variabel keserakahan 
(X1), rasionalisasi (X2), serta norma subjektif (X3) dengan cara terpisah 
pada variabel kecurangan akademik (Y). Koefisien determinasi bisa 
diketahui berdasarkan output SPSS pengujian parsial dalam tabel 
koefisien. Dilakukan melalui pengkuadratan nilai correlation partial pada 
tabel. Perhitungan koefisien determinasi dilakukan dengan rumus:  
 
R   
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Keterangan:  
JK (Reg)  = Jumlah kuadrat regresi  
∑R2          = Jumlah kuadrat total koreksi  
 R2            =  Koefisien determinasi  
 
Besarnya nilai koefisien determinasi yakni di antara nol & satu. Nilai 
Adjusted R2 yang kecil memperlihatkan bahwasannya kemampuan 
variabel-variabel bebas ketika menerangkan varian variabel terikat 
memiliki keterbatasan. Nilai Adjusted R2 yang mendekat angka 1 
memperlihatkan bahwasannya variabel-variabel bebas memberi nyaris 
seluruh data yang diperlukan dalam mengestimasi varian variabel terikat 
(Ghozali, 2011).
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
     A. Gambaran Umum  
Universitas Pancasakti Tegal yang biasa disebut dengan UPS 
merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di Jawa Tengah yang 
berkedudukan di Kota Tegal. UPS didirikan pada tanggal 1 maret 1980.  
Awal mula dari Universitas Pancasakti Tegal diberi nama dengan  
Universitas Pancasila Tegal sesuai dengan Akta Pendirian Nomor 26 
Tahun 1979 dengan harapan dapat menjadi Benteng Pancasila di 
wilayah Pantura khususnya Eks Karesidenan Pekalongan. Universitas 
Pancasakti Tegal berlokasi di Jalan Halmahera KM. 1, Kelurahan 
Mintaragen, Kecamatan Tegal Timur 52121, Kota Tegal, Provinsi Jawa 
Tengah.   
  
 1.  Sejarah Singkat Universitas Pancasakti Tegal  
Yayasan Pendidikan Pancasila Tegal, dengan Surat 
Keputusan Nomor Org/1.001/1980 tertanggal 1 Maret 1980, 
mendirikan UNIVERSITAS PANCASILA TEGAL yang 
mempunyai hubungan  
aspiratif, koordinatif dan konsultatif dengan DPD I GOLKAR 
Jawa Tengah. Sejalan dengan peraturan Mendikbud RI, bahwa 
tidak diijinkannya nama Perguruan Tinggi yang sama kecuali 
yang diselenggarakan dalam satu organisasi/yayasan/lembaga, 
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maka Universitas Pancasila Tegal mengadakan pendekatan 
dengan Yayasan Pembina Universitas Pancasila Jakarta. Akhirnya 
diperoleh kesepakatan bahwa Universitas Pancasila Tegal 
berganti nama menjadi UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL. 
Selanjutnya Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah mengukuhkan 
keberadaan Universitas Pancasakti Tegal dengan Surat Keputusan 
Nomor 090/K/Kop/VI/1980 tertanggal 21 Juni 1980. Dua tahun 
kemudian, kedudukan Universitas Pancasakti Tegal makin 
mantap setelah jurusan-jurusan yang ada berdasarkan SK 
Mendikbud Nomor 0311/0/1982 Tanggal 20 Oktober 1982 
berstatus terdaftar.  
Universitas Pancasakti Tegal memiliki 6 Fakultas dengan 17 
program studi, yakni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (6 
program studi), Fakultas Hukum (1 program studi), Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (1 program studi), Fakultas Ekonomi (3 
program studi), Fakultas Perikanan (2 program studi) dan Fakultas 
Teknik (4 program studi). Dari 17 program studi tersebut, sampai 
tahun 2009 ini tinggal 2 program studi yang belum terakreditasi 
karena relatif masih baru. Masing-masing program studi telah 
memiliki ijin penyelenggaraan yang masih berlaku. Khususnya 
progdi Pendidikan Ekonomi ijin penyelenggaraan Nomor 
1911/D/T/2008 tanggal 11 Juni 2008 s.d. 8 Juli 2012. Progdi 
Manajemen ijin penyelenggaraan Nomor 2426/D/T/2007 tanggal 
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22 Agustus 2007 s.d. 10 Nopember 2011. Progdi Pemanfaatan 
Sumberdaya Perikanan (PSDP) ijin penyelenggaraan Nomor 
2427/D/T/2007 tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 10 Nopember 2011. 
Progdi Ilmu Hukum ijin penyelenggaraan Nomor 2424/D/T/2007 
tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 10 Nopember 2011. Di samping itu 
masing-masing program studi telah terakreditasi dengan predikat 
B.  
Universitas Pancasakti Tegal dalam pelaksanaannya tidak 
melaksanakan kelas jauh atau kelas yang dipadatkan dan tidak 
dalam sengketa. Dalam pelaksanaan kuliah semua program studi 
terpusat dalam satu kampus terpadu di jalan Halmahera Kota 
Tegal. Dalam pelaksanaan kuliah semua program studi telah 
memiliki dosen tetap  
(Yayasan dan PNS) sesuai dengan standar yang ditetapkan Dirjen 
Pendidikan Tinggi. Evaluasi Diri secara periodik telah disusun 
yang memperlihatkan kinerja akademik yang baik, terutama 
dalam proses belajar mengajar sesuai dengan pedoman yang 
berlaku. Sampai saat ini, semua program studi telah mewisuda 
lulusannya lebih dari satu  
kali.  
Untuk menyelenggarakan proses pendidikan, UPS Tegal telah 
berhasil membangun sebuah kampus terpadu di Jalan Halmahera Km  
1 Kota Tegal dengan segala sarana prasarana yang cukup memadai.  
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 2.  Visi Misi dan Tujuan Universitas Pancasakti Tegal  
Visi  
             Mewujudkan Universitas yang unggul di bidang literasi dan 
berwawasan global pada tahun 2028.  
Misi  
a. Menyelenggarakan proses pendidikan yang berorientasi   
                                    pada pengembangan literasi. 
b. Menyelenggarakan penelitian, pengabdian kepada    
          masyarakat dan publikasi ilmiah untuk pengembangan     
          ilmu pengetahuan teknologi dan seni, dalam rangka     
          mendukung literasi masyarakat.  
c. Mengembangkan jaringan kerja sama untuk  
          meningkatkan kapasitas dan daya saing Universitas di  
         tingkat nasional dan internasional.  
Tujuan  
a. Terwujudnya lulusan yang mempunyai kemampuan dalam  
pengembangan literasi masyarakat.  
b. Dihasilkannya penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan 
publikasi ilmiah untuk pengembangan ilmu pengetahuan 
teknologi dan seni, dalam rangka mendukung literasi masyarakat.  
c. Terjalinnya jaringan kerja sama untuk meningkatkan kapasitas 
daya saing Universitas di tingkat nasional maupun internasional.  
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3. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal telah terakreditasi oleh Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi yang berdasarkan Keputusan 
BAN-PT No. 84/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/PT/IV/2020. Universitas 
Pancasakti Tegal memiliki 3 Prodi program studi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, diantaranya sebagai berikut :  
Tabel 4.1  
                                        Program Studi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Ekonomi  •  
•  
•  
Manajemen Perusahaan  
Akuntansi  
Manajemen Perpajakan  
S-1  
S-1  
D-3  
 
Kuesioner yang terkumpul sebanyak 322 responden yang 
dikumpulkan melalui situs Google Form. Data yang diolah 
sebanyak 322 responden dengan kriteria 126 laki-laki dan 196 
perempuan dari mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal.  
Berdasarkan data yang sudah peneliti rangkum di tabel 4.1 
dalam karakteristik responden, peneliti mengklasifikasi 
berdasarkan jenis kelamin responden, Angkatan Tahun responden 
sebagai mahasiswa dan fakultas responden. Berikut pembagian 
klasifikasi responden:  
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a. Klasifikasi Responden Menurut Gender  
Dengan melihat jenis kelamin responden, maka peneliti 
dapat mengetahui jumlah responden dengan jenis kelamin 
terbanyak. Adapun klasifikasi responden menurut jenis 
kelamin, sebagai berikut : 
     Tabel 4.2  
Klasifikasi Responden Menurut Gender 
Jenis Kelamin  
  Frequency  Percent  
Valid 
Percent  
Cumulative 
Percent  
Valid   LAKI - LAKI  126  39.1  50.0  59.1  
PEREMPUAN  196  60.9  50,0  100.0  
Total  322  100.0  100.0    
Sumber : Hasil data kuesioner yang diolah 2021  
Berdasarkan Tabel Jenis Kelamin diatas dapat diketahui bahwa 
dari 322 responden yang dijadikan sampel terdapat 126 orang (39,1%) 
yang berjenis kelamin Laki-laki. Sedangkan terdapat 196 orang 
(60,9%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini berarti responden dengan 
jumlah terbanyak terdapat pada responden berjenis kelamin 
perempuan. 
B.  Hasil Penelitian  
 1.  Karakteristik Responden  
Hasil Penelitian ini diperoleh dari data kuesioner yang 
diolah menggunakan aplikasi SPSS 21. Pengumpulan data berupa 
kuesioner yang berhasil dikumpulkan dapat disajikan pada Tabel 
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Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Fakultas    
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. Yang diperoleh 
dengan menggunakan teknik proportional random sampling. 
Tabel 4.3. 
Deskripsi Responden 
 
 
          
 
 
     
 
 
 
 
                               Sumber: Hasil identifikasi kuisioner, 2021 
 
Jumlah kuisioner yang disebarkan adalah sebanyak 322 
kuisioner. kuisioner tersebut terdiri dari 112 dari responden 
mahasiswa  jurusan Akuntansi, 202 dari responden mahasiswa 
Manajemen, dan 8 dari responden mahasiswa Ekonomi Pajak. 
Data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Tabel 4.4. Rincian pengembalian kuisioner 
penelitian. 
                                                             Tabel 4.4. 
                        Rincian Pengembalian Kuisioner 
Keterangan Jumlah 
Kuisioner yang dibagikan 
Kuisioner yang tidak kembali 
Kuisioner yang kembali dan dapat diolah 
322 
    (0) 
322 
Tingkat pengembalian kuisioner 100% 
                            Sumber: Hasil identifikasi kuisioner, 2021          
No Angkatan AKT MJM PJK 
1 2018 44 70 3 
2 2019 36 70 3 
3 2020 32 62 2 
TOTAL 112 202 8 
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2. Hasil Uji Validitas dan reabilitas 
a. Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur saah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Sebuah indikator atau pertanyaan 
dikatakan valid jika R hitung lebih besar dari pada R tabel. Hasil 
uji validitas dengan nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5% dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.5. 
Uji Validitas 
Variabel Kecurangan Akademik 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,751 0,361 VALID 
2 0,832 0,361 VALID 
3 0,839 0,361 VALID 
4 0,884 0,361 VALID 
5 0,873 0,361 VALID 
6 0,783 0,361 VALID 
7 0,783 0,361 VALID 
8 0,783 0,361 VALID 
Variabel Keserakahan Akademik 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,653 0,361 VALID 
Diljutkan…… 
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2 0,723 0,361 VALID 
3 0,623 0,361 VALID 
4 0,660 0,361 VALID 
 
Variabel Rasionalisasi Akademik 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,620 0,361 VALID 
2 0,736 0,361 VALID 
3 0,726 0,361 VALID 
4 0,770 0,361 VALID 
5 0,770 0,361 VALID 
 
Variabel Norma Subjektif Akademik 
Kode Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,851 0,361 VALID 
2 0,912 0,361 VALID 
3 0,778 0,361 VALID 
4 0,862 0,361 VALID 
              Sumber : Output SPSS 2021 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh nilai 
R hitung lebih besar dari pada R tabel pada jumlah sampel (N) 
sebanyak 322 dan nilai signifikan sebesar 0,05. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa data yang di uji dalam penelitian ini 
valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Selanjutnya…. 
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b. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu alat ukuran kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan pertanyaan yang merupakan suatu variabel dan disusun 
dalam suatu bentuk kuesioner. Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,70. Hasil 
uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.6. 
Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach’s 
alpha 
Standar Keterangan 
X1 0,781 0,70 Reliabel 
X2 0,878 0,70 Reliabel 
X3 0,812 0,70 Reliabel 
Y 0,865 0,70        Reliabel 
     Sumber : Output data SPSS 2021 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh nilai 
Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian reliabel atau 
konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
3. Hasil Analisis Deskriptif 
a. Deskripsi Variabel Kecurangan Akademik 
         Data kecurangan akademik diperoleh melalui instrumen 
penelitian kuesioner (angket). Variabel kecurangan akademik ini 
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diukur melalui beberapa indikator, yakni: 1) perilaku kecurangan 
akademik ketika pengerjaan tugas individu; 2) perilaku 
kecurangan akademik ketika pengerjaan tugas kelompok ; 3) 
perilaku kecurangan akademik ketika Ujian Tengah Semester; 4) 
perilaku kecurangan akademik ketika Ujian Akhir Semester. 
Adapun dengan bantuan program SPSS v.21, diperoleh hasil uji 
statistik secara deskriptif, sebagaimana terlihat pada tabel 4.5. 
berikut. 
                           Tabel 4.7. 
                                   Deskripsi Statistik Kecurangan Akademik 
                                     Descriptive Statistics 
 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
KA 322 45 13 58 8928 25.29 6.768 
Valid N (listwise) 322 
Sumber: Data penelitian, diolah 2021 
 
Berdasarkan uji statistik secara deskriptif pada tabel 4.7. 
menggambarkan bahwa nilai tertinggi dari jawaban kuisioner 
yang disebarkan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal terkait dengan kecurangan akademik 
adalah 58 dari 12 pernyataan, sedangkan nilai terendah sebesar 13. 
Rata-rata jawaban mahasiswa terhadap kecurangan akademik 
adalah 25,29 atau berada pada kategori  hampir tidak pernah.  
Kategori  ini  mengacu  pada  deskripsi variabel kecurangan 
akademik yang terdapat dalam tabel 4.7. 
Hasil perhitungan analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
kecurangan akademik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
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Bisnis Universitas Pancasakti Tegal secara keseluruhan berada 
pada kategori hampir tidak pernah melakukan kecurangan. 
Apabila ditinjau dari masing-masing jawaban responden, 
maka diperoleh hasil seperti yang tersaji pada tabel 4.8. berikut. 
                        Tabel 4.8. 
                        Deskripsi Variabel Kecurangan Akademik 
No Skor F % Kategori 
1 52-60 1 0,2 Sangat Sering 
2 42-51 9 2,6 Sering 
3 32-41 38 10,7 Kadang-Kadang 
4 22-31 165 55,6 Hampir Tidak Pernah 
5 12-21 109 30,9 Tidak Pernah 
Jumlah 322 100  
       Sumber: Data penelitian, diolah 2021 
 
               Berdasarkan tabel 4.8. di atas, terlihat bahwa 0,2% 
mahasiswa di  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal termasuk dalam kategori sering melakukan 
kecurangan, dengan kata lain mahasiswa sangat sering melakukan 
kecurangan dalam proses pembelajaran, dan 30,9% mahasiswa 
termasuk dalam kategori hampir tidak pernah melakukan 
kecurangan, dengan kata lain mahasiswa tidak pernah melakukan 
kecurangan dalam proses pembelajaran. Secara umum, skor rata-
rata untuk variabel kecurangan akademik adalah sebesar 25,29%. 
Hal tersebut berarti rata-rata mahasiswa menyatakan kecurangan 
akademik dalam kategori hampir tidak pernah melakukan 
kecurangan akademik dalam proses pembelajaran. Selain itu 
69,1% mahasiswa pernah melakukan kecurangan dengan 
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intensitas yang berbeda-beda masing masing mahasiswa. 
b. Deskripsi Statistik Keserakahan Akademik 
 
Data keserakaham akademik diperoleh melalui instrumen 
penelitian kuesioner (angket). Variabel Keserakahan akademik 
ini diukur melalui beberapa  indikator, yakni: 1) peringkat 
akademik mahasiswa; 2) kegagalan akademik mahasiswa; 3) 
persaingan akademik antar mahasiswa; 4)ketidakpuasan akademik 
pada mahasiswa. Adapun dengan bantuan program SPSS v.21, 
diperoleh hasil uji statistik secara deskriptif, sebagaimana terlihat 
pada tabel 4.9. berikut. 
                         Tabel 4.9. 
                                     Deskripsi Statistik Keserakahan Akademik 
                                   Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
TA 322 9 7 16 3511 10.90 1.865 
Valid N (listwise) 322 
 Sumber: Data penelitian, diolah 2021 
 
 
Berdasarkan uji statistik secara deskriptif pada tabel 4.9. 
menggambarkan bahwa nilai tertinggi dari jawaban kuisioner 
yang disebarkan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal terkait dengan keserakahan 
akademik adalah 16 dari 7 pernyataan, sedangkan nilai terendah 
sebesar 7. Rata-rata jawaban mahasiswa terhadap keserakahan 
akademik adalah 10,90 atau berada pada kategori kurang. Kategori 
ini mengacu pada  deskripsi  variabel  keserakahan  akademik yang 
terdapat dalam tabel 4.9. 
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Hasil perhitungan analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
akademik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal  secara keseluruhan berada pada 
kategori kurang. 
Apabila ditinjau dari masing-masing jawaban responden, 
maka diperoleh hasil seperti yang tersaji pada tabel 4.10. berikut. 
                               Tabel 4.10. 
                           Deskripsi Variabel Keserakahan Akademik 
No Skor F % Kategori 
1 68-80 5 1 Sangat Tinggi 
2 55-67 16 5 Tinggi 
3 42-54 113 32 Cukup Tinggi 
4 29-41 109 40 Kurang 
5 16-28 79 22 Rendah 
Jumlah 322 100  
                    Sumber: Data penelitian: diolah 2021 
 
Berdasarkan tabel 4.10. di atas, terlihat bahwa 1% 
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal termasuk dalam kategori sangat tinggi 
keserakahan akademik di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal, dan 22% mahasiswa termasuk 
dalam kategori rendah adanya keserakahan akademik.. Secara 
umum, skor rata-rata untuk variabel keserakahan akademik adalah 
sebesar 37,75%. Hal tersebut berarti rata-rata mahasiswa 
menyatakan keserakahan akademik dalam kategori kurang. 
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c. Deskripsi Variabel Rasionalisasi Berbuat Kecurangan 
 
Data kesempatan berbuat kecurangan diperoleh melalui 
instrumen penelitian kuesioner (angket). Variabel rasionalisasi 
berbuat kecurangan ini  diukur melalui beberapa indikator, yakni: 
1) kecurangan sering dilakukan; 2) pelaku melakukan kecurangan 
hanya ketika dalam keadaan terdesak; 3) perlakuan tidak adil dari 
kampus; 4) tidak ada pihak yang dirugikan; 5) hasil kecurangan 
untuk menjaga nama baik orang tua dan dirinya. Adapun dengan 
bantuan program SPSS v.21, diperoleh hasil uji statistik secara 
deskriptif, sebagaimana terlihat pada tabel 4.11. berikut. 
                          Tabel 4.11. 
                   Deskripsi Statistik Rasionalisasi Berbuat Kecurangan 
                               Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
RBK 322 11 8 19 4332 13.45 1.861 
Valid N (listwise) 322 
Sumber: Data penelitian, diolah 2021 
 
 
Berdasarkan uji statistik secara deskriptif pada tabel 4.11. 
menggambarkan bahwa nilai tertinggi dari jawaban kuisioner 
yang disebarkan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal terkait rasionalisasi berbuat 
kecurangan adalah 19 dari 8 pernyataan, sedangkan nilai terendah 
sebesar 8. Rata-rata jawaban mahasiswa terhadap rasionalisasi 
berbuat kecurangan adalah 13.45 atau berada pada kategori cukup 
tinggi. Kategori ini mengacu pada  deskripsi variabel rasionalisasi 
berbuat kecurangan yang terdapat dalam  tabel 4.11. 
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Hasil perhitungan analisis deskriptif persentase 
menunjukkan bahwa rasionalisasi berbuat kecurangan pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal secara keseluruhan berada pada kategori cukup tinggi. 
Apabila ditinjau dari masing-masing jawaban responden, 
maka diperoleh hasil seperti yang tersaji pada tabel 4.12. berikut. 
                                Tabel 4.12. 
                   Deskripsi Variabel Rasionalisasi Berbuat Kecurangan 
No Skor F % Kategori 
1 59-70 5 1 Sangat Tinggi 
2 48-58 91 26 Tinggi 
3 37-47 118 42 Cukup Tinggi 
4 26-36 95 27 Kurang 
5 14-25 13 4 Rendah 
Jumlah 322 100  
              Sumber: Data penelitian diolah 2021 
 
Berdasarkan tabel 4.12. di atas, terlihat bahwa 1% 
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal termasuk dalam kategori sangat tinggi dalam 
merasionalisasikan perbuatan kecurangan akademik, dan 4% 
mahasiswa termasuk dalam kategori rendah dalam 
merasionalisasikan perbuatan kecurangan akademik. Secara 
umum, skor rata-rata untuk variabel kecurangan akademik adalah 
sebesar 41,29%. Hal tersebut berarti rata-rata mahasiswa 
menyatakan rasionalisasi berbuat kecurangan dalam kategori 
cukup tinggi. 
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d. Deskripsi Variabel Norma Subjektif Berbuat Kecurangan 
 
Data norma subjektif berbuat kecurangan diperoleh melalui 
instrumen penelitian kuesioner (angket). Variabel norma subkektif 
berbuat kecurangan ini diukur melalui beberapa indikator, yakni: 
1) kurangnya pengendalian untuk mencegah dan mendeteksi 
pelanggaran; 2) Ketidakmampuan untuk menilai kualitas dari 
suatu hasil; 3) Kegagalan dalam mendisiplinkan pelaku 
kecurangan; 4)  Kurangnya akses informasi; 5) Ketidaktahuan, 
apatis atau ketidakpedulian, dan kemampuan yang tidak memadai 
dari pihak yang dirugikan; 6) Kurangnya pemeriksaan. Adapun 
dengan bantuan program SPSS v.21, diperoleh hasil uji statistik 
secara deskriptif, sebagaimana terlihat pada tabel 4.13. berikut. 
Tabel 4.13. 
Deskripsi Statistik Norma Subjektif Berbuat Kecurangan 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
KBK 322 10 7 17 3370 10.47 1.762 
Valid N 
(listwise) 
322 
 Sumber: Data penelitian, diolah 2021 
 
Berdasarkan uji statistik secara deskriptif pada tabel 4.13. 
menggambarkan bahwa nilai tertinggi dari jawaban kuisioner 
yang disebarkan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal terkait norma subjektif berbuat 
kecurangan adalah 17 dari 7 pernyataan, sedangkan nilai terendah 
sebesar 7. Rata-rata jawaban mahasiswa terhadap norma subjektif 
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akademik adalah 10.47 atau berada pada kategori cukup tinggi. 
Kategori ini  mengacu  pada  deskripsi  variabel norma subjektif 
berbuat kecurangan yang terdapat dalam tabel 4.13. 
Hasil perhitungan analisis deskriptif persentase 
menunjukkan bahwa norma subjektif berbuat kecurangan pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
tegal secara keseluruhan berada pada kategori cukup tinggi. 
Apabila ditinjau dari masing-masing jawaban responden, 
maka diperoleh hasil seperti yang tersaji pada tabel 4.14. berikut.                          
                        Tabel 4.14. 
             Deskripsi Variabel Norma Subjektif Berbuat                 
                              Kecurangan 
No Skor F % Kategori 
1 74-90 4 1 Sangat Tinggi 
2 60-73 58 16 Tinggi 
3 46-59 133 38 Cukup Tinggi 
4 32-45 92 35 Kurang 
5 18-31 35 10 Rendah 
Jumlah 322 100  
             Sumber: Data penelitian diolah 2021 
 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, terlihat bahwa 1% 
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pamcasakti Tegal termasuk dalam kategori sangat tinggi adanya 
norma subjektif berbuat kecurangan, dan 10% mahasiswa 
termasuk dalam kategori rendah adanya norma subjektif berbuat 
kecurangan. Secara umum, skor rata- rata untuk variabel norma 
subjektif berbuat kecurangan adalah sebesar 47,44%. Hal tersebut 
berarti rata-rata mahasiswa menyatakan norma subjektif berbuat 
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kecurangan dalam kategori cukup tinggi. 
 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas 
           Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model analisis regresi 
yang bagus hendaknya berdistribusi normal atau mendekati 
normal. Distribusi data normal, apabila nilai probability > 0,05. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas ini menggunakan aplikasi 
SPSS Statistic 21. Berikut adalah hasil dari uji normalitas : 
                      Tabel 4.15. 
                                             Hasil Uji Normalitas 
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                                      Gambar 4.16. 
                            Grafik Normal P-P Plot 
 
            Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar diseketar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. 
Tabel 4.17. 
       Hasil Pengujian Normalitas Dengan One-Sample Kolmogorov 
                                                    -Smirnov 
                  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 322 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.41621737 
Most Extreme Differences 
Absolute .055 
Positive .049 
Negative -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .985 
Asymp. Sig. (2-tailed) .287 
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b. Test distribution is Normal. 
c. Calculated from data. 
 
Dari hasil uji asumsi klasik untuk menguji normalitas 
residual yaitu menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) didapatkan Besarnya nilai signifikansi 0,287 yang kurang 
dari alpha (0,05) hasil tersebut menunjukkan bahwa residual 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
           Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen (Kecurangan akademik, rasionalisasi berbuat 
kecurangan, dan norma subjektif berbuat kecurangan). Pengujian 
ini menggunakan bantuan sofware SPSS v. 21. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilakukan dengan 
melihat variance inflation faktor (VIF). Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance <0,10 atau nilai VIF>10. Jika nilai Tolerance >0,10 dan 
VIF<10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
multikolonieritas antara variabel bebas dalam model regersi 
(Ghozali, 2011: 106). Melalui bantuan program SPSS v.21, hasil 
uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 4.18. 
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                                                  Tabel 4.18. 
                                         Uji Multikolinieritas 
                                                                       Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6.353 .632  10.057 .000   
Keserakahan .219 .060 .175 3.630 .000 .498 2.007 
Rasionalisasi .415 .050 .331 8.214 .000 .715 1.399 
Norma Subjektif .585 .061 .442 9.552 .000 .542 1.843 
a. Dependent Variable: Kecurangan 
 
Dari perhitungan yang ada pada tabel hasil uji 
multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk semua variabel 
> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut tidak 
mengalami multikolinearitas. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui 
terjadi heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat Grafik 
Plot antar nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu 
apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0  pada sumbu Y. 
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     Tabel 4.19. 
   Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Berdasarkan gambar  di atas terlihat bahwa tidak ada pola 
yang jelas serta titik-titik tersebut menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
Untuk melihat adanya heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji statistik. Uji statistik yang dipilih adalah uji 
Glejser, dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas 
melalui uji Glejser (Ghozali, 2016:137). 
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                                   Tabel 4.20. 
         Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.074 .396  -.187 .852 
Keserakahan .072 .038 .149 1.904 .058 
Rasionalisasi .019 .032 .039 .598 .550 
Norma Subjektif .012 .038 .023 .306 .760 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan metode glesjer 
diperoleh nilai signifikansi semua variabel lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
 
4. Analisis Regresi Berganda 
            Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
ketergantungan suatu variabel dependen yaitu kecurangan 
akademik mahasiswa terhadap variabel independen yaitu tekanan 
akademik, kesempatan berbuat kecurangan, dan rasionalisasi 
berbuat kecurangan, sehingga dapat diperoleh koefisien untuk 
masing-masing variabel independen. Berikut hasil analisis regresi 
berganda untuk data penelitian ini yang diolah dengan bantuan 
progam SPSS v. 21 yang disajikan dalam table 4.21. 
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Tabel 4.21. 
Analisis Regresi Berganda 
            Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.353 .632  10.057 .000 
Keserakahan .219 .060 .175 3.630 .000 
Rasionalisasi .415 .050 .331 8.214 .000 
Norma Subjektif .585 .061 .442 9.552 .000 
a. Dependent Variable: Kecurangan 
 
Berdasarkan hasil di atas, persamaan regresi linier 
berganda dapat  disusun sebagai berikut: 
Y= 6,353 + 0,219X1 + 0,415X2 + 0,585X3 + e 
a) Nilai konstanta sebesar 6,353, hal ini menunjukkan apabila 
variabel Keserakahan, Rasionalisasi dan Norma Subjektif, jika 
dihilangkan (0), maka nilai Kecurangan Akademik Mahasiswa 
adalah 6,353.  
b) Koefisien regresi variabel Keserakahan (x1) sebesar 0,219. Hal ini 
berarti setiap kenaikan Keserakahan sebesar 1% akan menaikkan 
Kecurangan Akademik Mahasiswa sebesar 0,219.  
c) Koefisien regresi variabel Rasionalisasi (x2) sebesar 0,415. Hal ini 
berarti setiap kenaikan Rasionalisasi sebesar 1% akan menaikkan 
Kecurangan Akademik Mahasiswa sebesar 0,415.  
71 
 
 
 
d) Koefisien regresi variabel Norma Subjektif (x3) sebesar 0,585. 
Hal ini berarti setiap kenaikan Norma Subjektif sebesar 1% akan 
menaikan Kecurangan Akademik Mahasiswa sebesar 0,585.  
 
a. Pengujian Hipotesis 
1. Uji T Parsial  
           Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh signifikan 
masing-masing variabel bebas, yakni keserakahan akademi (X1), 
rasionalisasi berbuat kecurangan (X2), dan norma subjektif 
berbuat kecurangan (X3) terhadap kecurangan akademik (Y). 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t bantuan progam SPSS v 21, 
diperoleh hasil sebagaimana yang telah tersaji pada tabel 4.22. 
berikut ini. 
                                Tabel 4.22. 
          Uji T Parsial 
          Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6.353 .632  10.057 .000 
Keserakahan .219 .060 .175 3.630 .000 
Rasionalisasi .415 .050 .331 8.214 .000 
Norma Subjektif .585 .061 .442 9.552 .000 
a. Dependent Variable: Kecurangan 
 
                  Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
Keserakahan mempunyai nilai t hitung = 3,630 > t tabel = 1,967 
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dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,025, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Sehingga Keserakahan berpengaruh terhadap 
Kecurangan Akademik Mahasiswa. 
                 Rasionalisasi mempunyai nilai t hitung = 8,214 > t tabel 
= 1,967 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,025, maka H0 
ditolak dan H2 diterima. Sehingga Rasionalisasi berpengaruh 
terhadap Kecurangan Akademik Mahasiswa. 
                 Norma Subjektif mempunyai nilai t hitung = 9,552 > t 
tabel = 1,967 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,025, 
maka H0 ditolak dan H3 diterima. Sehingga Norma Subjektif 
berpengaruh terhadap Kecurangan Akademik Mahasiswa. 
 
2. Uji F 
             Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel 
independen secara keseluruhan atau simultan mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat 
0,025 (Ghozali, 2013). 
                                                      Tabel 4.23. 
                                                           Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1097.437 3 365.812 180.684 .000b 
Residual 643.821 318 2.025   
Total 1741.258 321    
73 
 
 
 
 
a. Dependent Variable: Kecurangan 
b. Predictors: (Constant), Norma Subjektif, Rasionalisasi, Keserakahan 
                Berdasarkan hasil di atas, menunjukkan nilai F hitung 
180,684 > 2,63 F tabel dan signifikan untuk Keserakahan, 
Rasionalisasi dan Norma Subjektif, adalah 0,000 atau kurang dari 
0,025. Jadi model regresi Keserakahan, Rasionalisasi dan Norma 
Subjektif, secara simultan berpengaruh terhadap Kecurangan 
Akademik Mahasiswa.  
 
b. Koefisien Determinasi 
            Nilai R2 atau uji determinasi digunakan untuk mengetahui 
besarnya kontribusi masing-masing variabel independen yaitu 
keserakahan akademik, rasionalisasi berbuat kecurangan, dan 
norma subjektif berbuat kecurangan terhadap kecurangan 
akademik mahasiswa Fakulktas Ekonomi dan Bisnis Unversitas 
Pancasakti Tegal. Berikut penelitian yang dilakukan peneliti. 
Tabel 4.24. 
Koefisien Determinasi 
        AModel Summaryb 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .794a .630 .627 1.423 
a. Predictors: (Constant), Norma Subjektif, Rasionalisasi, Keserakahan 
b. Dependent Variable: Kecurangan 
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Berdasarkan hasil koefisien determinasi di atas, besarnya 
R Square adalah 0,627. Hasil perhitungan statistik ini berarti 
kemampuan variabel independen (Keserakahan, Rasionalisasi dan 
Norma Subjektif) dalam menerangkan perubahan variabel 
dependen (Kecurangan Akademik Mahasiswa) sebesar 62,7% 
sisanya 37,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi 
yang dianalisis.  
 
C. Pembahasan 
      Berikut merupakan pembahasan dari pengujian yang telah dilakukan :  
1. Untuk menguji hipotesis pertama, diduga Keserakahan berpengaruh secara 
signifikan pada perilaku kecurangan akademik yang dikontrol gender 
diperoleh dengan hasil Data yang di uji dalam penelitian ini valid, sehingga 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  Data yang diuji dalam 
penelitian reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai 
ainstrumen penelitian. Hasil uji deskripsi diperoleh nilai maksimum 16 
dari 7 pernyataan, sedangkan nilai terendah sebesar 7. Rata-rata jawaban 
mahasiswa terhadap kecurangan akademik adalah 10,90 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 1.865. Selanjutnya pada hasil uji normalitas 
besarnya nilai signifikansi 0,287 yang kurang dari alpha (0,05) hasil 
tersebut menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal. Hasil uji 
multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk semua variabel > 0,10 
dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut tidak mengalami 
multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glesjer 
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diperoleh nilai signifikansi semua variabel lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji 
regresi berganda  sebesar 0,219. Hal ini berarti setiap kenaikan 
Keserakahan sebesar 1% akan menaikkan Kecurangan Akademik 
Mahasiswa sebesar 0,219. Hasil uji stastistik t hitung 3,630 < 1,97202 t 
tabel dengan koefisien regresi bernilai positif 0,219 yang bermakna 
keserkahan berpengaruh terhadap kecurangan akademik sehingga 
hipotesis pertama di terima. Hasil uji koefisien determinasi Hasil 
perhitungan statistik ini berarti kemampuan variabel Keserakahan sebesar 
62,7% sisanya 37,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi 
yang dianalisis. 
             Keserakahan membuat seseorang cenderung untuk melakukan 
kecurangan dikarenakan sifat tidak pernah merasa puas atas apa yang telah 
dimilikinya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 
Indrawati et al (2017) serta Munirah dan Nurkhin (2018) yaitu keserakahan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akademik. 
Namun penelitian yang dilakukan oleh Budiman (2018) menunjukkan 
bahwa keserakahan berpengaruh positif dan tidak signifikan perilaku 
kecurangan akademik.Berdasarkan penjelasan di atas, maka perumusan 
hipotesis sebagai: 
            Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Budiman (2018),      
Ketika pada penelitian tersebut keserakahan berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kecurangan akademik. Namun hasil penelitian ini 
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sesuai dengan Indrawati et al. (2017) serta Munirah dan Nurkhin (2018). 
Pada penelitian ini keserakahan berpengaruh positif dan signifikan, berarti 
keserakahan berperan penting dalam terjadinya kecurangan akademik di 
kalangan mahasiswa Program Studi Akuntansi FEB UKRIDA. Faktor 
keserakahan adalah faktor yang berhubungan langsung dengan perilaku 
setiap individu, hal tersebut bisa dikarenakan adanya ketidakpuasan 
terhadap IPK yang dimiliki sekarang, keinginan untuk lulus suatu mata 
kuliah, serta tidak ingin nilai temannya lebih tinggi dibanding nilainya. 
2. Untuk menguji hipotesis kedua, diduga rasionalisasi berpengaruh secara 
signifikan pada perilaku kecurangan akademik yang dikontrol gender 
diperoleh dengan hasil Data yang di uji dalam penelitian ini valid, sehingga 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Data yang diuji dalam 
penelitian reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai 
ainstrumen penelitian. Hasil uji  deskripsi diperoleh nilai maksimum 19 
dari 8 pernyataan, sedangkan nilai terendah sebesar 8. Rata-rata jawaban 
mahasiswa terhadap kecurangan akademik adalah 13,45 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 1.861. Selanjutnya pada hasil uji normalitas 
besarnya nilai signifikansi 0,287 yang kurang dari alpha (0,05) hasil 
tersebut menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal. Hasil uji 
multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk semua variabel > 0,10 
dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut tidak mengalami 
multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glesjer 
diperoleh nilai signifikansi semua variabel lebih besar dari 0,05, sehingga 
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dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji 
regresi berganda  sebesar 0,219. Hal ini berarti setiap kenaikan 
rasionalisasi sebesar 1% akan menaikkan Kecurangan Akademik 
Mahasiswa sebesar 0,415. Uji stastistik t hitung t hitung 8,214>1,97202 t 
tabel dengan koefisien regresi bernilai positif 0,415 yang bermakna 
rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan akademik sehingga 
hipotesis pertama di terima. Hasil uji koefisien determinasi Hasil 
perhitungan statistik ini berarti kemampuan variabel Keserakahan sebesar 
62,7% sisanya 37,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi 
yang dianalisis. 
               Menurut Tuanakotta (2010: 205) Rationalization (rasionalisasi) 
yaitu mencari pembenaran sebelum melakukan kejahatan, bukan 
sesudahnya. Rasionalisasi diperlukan untuk melawan hukum demi 
mempertahankan jati diri pelaku kecurangan. Sedangkan menurut 
Albrecht, dkk., (2012: 49) berpendapat bahwa rasionalisasi merupakan 
pembenaran diri atau alasan yang salah untuk suatu perilaku yang salah. 
Jadi, rasionalisasi berbuat kecurangan akademik merupakan suatu keadaan 
yang menjadikan perilaku kecurangan akademik adalah perbuatan salah 
menjadi benar dengan cara memberi alasan yang masuk akal.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Muhammad Hadi Santoso (2014) yang menyebutkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan raasionalisasi berbuat kecurangan terhadap 
kecurangan akademik. Penelitian ini juga sejalan dengan teori Fraud 
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Triangle bahwa terdapat tiga elemen yang mempengaruhi kecurangan, dan 
salah satu dari elemen tersebut adalah rasionalisasi berbuat kecurangan. 
3. Untuk menguji hipotesis ketiga, diduga norma subjektif berpengaruh 
secara signifikan pada perilaku kecurangan akademik yang dikontrol 
gender diperoleh dengan hasil Data yang di uji dalam penelitian ini valid, 
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  Data yang diuji 
dalam penelitian reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai 
ainstrumen penelitian. Hasil uji deskripsi diperoleh nilai maksimum 17 
dari 7 pernyataan, sedangkan nilai terendah sebesar 7. Rata-rata jawaban 
mahasiswa terhadap kecurangan akademik adalah 10,47 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 1.762. Selanjutnya pada hasil uji normalitas 
besarnya nilai signifikansi 0,287 yang kurang dari alpha (0,05) hasil 
tersebut menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal. Hasil uji 
multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance untuk semua variabel > 0,10 
dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut tidak mengalami 
multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glesjer 
diperoleh nilai signifikansi semua variabel lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji 
regresi berganda  sebesar 0,585. Hal ini berarti setiap kenaikan norma 
subjektif sebesar 1% akan menaikkan Kecurangan Akademik Mahasiswa 
sebesar 0,219. Uji stastistik t hitung t 9,552>1,97202 t tabel dengan 
koefisien regresi bernilai positif 0,585 yang bermakna norma subjektif 
berpengaruh terhadap kecurangan akademik sehingga hipotesis ketiga di 
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terima. Hasil uji koefisien determinasi statistik ini berarti kemampuan 
variabel Keserakahan sebesar 62,7% sisanya 37,3% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model regresi yang dianalisis. 
Menurut Albrecht, dkk., (2012: 49) berpendapat bahwa norma 
subjektif merupakan suatu individu mengenai apakah orang lain setuju 
ataupun tidak sebuah perilaku yang akan diperlihatkan. kondisi yang 
memungkinkan dalam melakukan kecurangan akademik dan tidak 
terdeteksi. Opportunity (kesempatan), yaitu situasi yang membuka 
kesempatan untuk memungkinkan suatu kecurangan terjadi. Biasanya 
terjadi karena pengendalian internal perusahaan yang lemah, kurangnya 
pengawasan dan penyalahgunaan wewenang (Tuanakotta, 2010: 211). Jadi, 
kesempatan berbuat kecurangan akademik adalah kombinasi waktu dan 
situasi (peluang) yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 
kecurangan akademik. 
Penelitian ini sejalan dengan Penelitian ini sejalan dengan (Made 
Riandika Dwi Yoga, dkk., 2017) yang menyebutkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan norma subjektif berbuat kecurangan terhadap perilaku 
kecurangan akademik. Begitu pula dengan Purwanti (2016) menyebutkan 
bahwa kecurangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi di lingkungan Universitas. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Kadek Shintia (2017)  
menyebutkan juga bahwa norma subjektif berpengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian di lingkungan Universitas 
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Pendidikan Ganesha. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Albrecht, dkk (2012:37) bahwa semakin luas 
kesempatan yang ada maka semakin besar peluang untuk sesorang 
melakukan sesuatu. Mahasiswa yang berada dalam kelas dan yang 
memiliki kesempatan yang luas maka mahasiswa tersebut akan cenderung 
merasa lebih bebas untuk melakukan kecurangan akademik. Sebagai 
contoh ketika pengawas ujian dalam kelas tidak mengawasi dengan baik 
mahasiswa akan merasa mempunyai kesempatan yang luas untuk 
melakukan kecurangan akademik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keserakahan akademik berpengaruh  terhadap kecurangan akademik pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
Tahun 2018-2020.  
2. Rasionalisasi berbuat kecurangan berpengaruh terhadap kecurangan 
akademik pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal Tahun 2018-2020. 
3. Norma Subjektif berbuat kecurangan berpengaruh terhadap kecurangan 
akademik pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal Tahun 2018-2020. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil simpulan di atas     
            adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya jika menggunakan kuisioner online (google form)  
menggunakan sistem pengunci email agar responden hanya dapat 
mengisi kuisioner sekali, sehingga tidak terjadi double isi kuisioner. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan  menggunakan sample dan data 
yang lebih luas selain satu Fakultas. 
82 
 
 
 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan periode waktu diperbanyak. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
       Pada Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan yang 
ada pada penelitian ini yaitu:  
1. Pemilihan sample masih terbatas hanya pada satu Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Periode penelitian terbatas selama tahun 2018-2020. 
3. Hanya menggunakan tiga varibele independen. 
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LAMPIRAN 
 
1. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Uji Validitas Item Butir Kuesioner Kecurangan 
Akademik.  
Correlations  
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 JMLY 
P1 Pearson 
Correlation 
1 -.053 .024 -.062 -.081 -.052 -.011 -.089 .289** 
Sig. (2-tailed)  .345 .668 .264 .149 .353 .846 .113 .000 
N 322 322 322 322 322 322 322 322 322 
P2 Pearson 
Correlation 
-.053 1 .112* .087 -.017 -.008 .071 .054 .433** 
Sig. (2-tailed) .345  .044 .117 .761 .889 .201 .334 .000 
N 322 322 322 322 322 322 322 322 322 
P3 Pearson 
Correlation 
.024 .112* 1 .106 .110* -.210** -.055 .166** .438** 
Sig. (2-tailed) .668 .044  .056 .049 .000 .329 .003 .000 
N 322 322 322 322 322 322 322 322 322 
P4 Pearson 
Correlation 
-.062 .087 .106 1 .162** .045 .024 -.037 .403** 
Sig. (2-tailed) .264 .117 .056  .004 .426 .674 .507 .000 
N 322 322 322 322 322 322 322 322 322 
P5 Pearson 
Correlation 
-.081 -.017 .110* .162** 1 .046 .100 -.136* .360** 
Sig. (2-tailed) .149 .761 .049 .004  .415 .072 .014 .000 
N 322 322 322 322 322 322 322 322 322 
P6 Pearson 
Correlation 
-.052 -.008 -.210** .045 .046 1 .094 -.071 .253** 
Sig. (2-tailed) .353 .889 .000 .426 .415  .091 .201 .000 
N 322 322 322 322 322 322 322 322 322 
P7 Pearson 
Correlation 
-.011 .071 -.055 .024 .100 .094 1 .038 .426** 
Sig. (2-tailed) .846 .201 .329 .674 .072 .091  .499 .000 
N 322 322 322 322 322 322 322 322 322 
P8 Pearson 
Correlation 
-.089 .054 .166** -.037 -.136* -.071 .038 1 .340** 
Sig. (2-tailed) .113 .334 .003 .507 .014 .201 .499  .000 
N 322 322 322 322 322 322 322 322 322 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JMLY Pearson 
Correlation 
.289** .433** .438** .403** .360** .253** .426** .340** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 322 322 322 322 322 322 322 322 322 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
2. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Uji Validitas Item Butir 
Kuesioner Keserakahan Akademik. 
Correlations  
 P1 P2 P3 P4 JMLX1 
P1 Pearson Correlation 1 .027 .074 .006 .528** 
Sig. (2-tailed)  .627 .185 .908 .000 
N 322 322 322 322 322 
P2 Pearson Correlation .027 1 .091 .077 .551** 
Sig. (2-tailed) .627  .102 .169 .000 
N 322 322 322 322 322 
P3 Pearson Correlation .074 .091 1 .136* .603** 
Sig. (2-tailed) .185 .102  .014 .000 
N 322 322 322 322 322 
P4 Pearson Correlation .006 .077 .136* 1 .512** 
Sig. (2-tailed) .908 .169 .014  .000 
N 322 322 322 322 322 
JMLX1 Pearson Correlation .528** .551** .603** .512** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 322 322 322 322 322 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
3. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Uji Validitas Item Butir Kuesioner 
Rasionalisasi Akademik.  
Correlations  
 P1 P2 P3 P4 P5 JMLX2 
P1 Pearson Correlation 1 .017 .096 -.044 -.031 .401** 
Sig. (2-tailed)  .761 .086 .433 .574 .000 
N 322 322 322 322 322 322 
P2 Pearson Correlation .017 1 .046 -.013 .059 .442** 
Sig. (2-tailed) .761  .411 .818 .295 .000 
N 322 322 322 322 322 322 
P3 Pearson Correlation .096 .046 1 -.073 .013 .463** 
Sig. (2-tailed) .086 .411  .188 .813 .000 
N 322 322 322 322 322 322 
P4 Pearson Correlation -.044 -.013 -.073 1 .050 .461** 
Sig. (2-tailed) .433 .818 .188  .370 .000 
N 322 322 322 322 322 322 
P5 Pearson Correlation -.031 .059 .013 .050 1 .511** 
Sig. (2-tailed) .574 .295 .813 .370  .000 
N 322 322 322 322 322 322 
JMLX2 Pearson Correlation .401** .442** .463** .461** .511** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 322 322 322 322 322 322 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Uji Validitas Item Butir 
Kuesioner Norma Subjektif Akademik  
Correlations  
 P1 P2 P3 P4 JMLX3 
P1 Pearson Correlation 1 .069 -.069 .108 .549** 
Sig. (2-tailed)  .219 .214 .052 .000 
N 322 322 322 322 322 
P2 Pearson Correlation .069 1 .061 .094 .544** 
Sig. (2-tailed) .219  .271 .091 .000 
N 322 322 322 322 322 
P3 Pearson Correlation -.069 .061 1 .039 .472** 
Sig. (2-tailed) .214 .271  .490 .000 
N 322 322 322 322 322 
P4 Pearson Correlation .108 .094 .039 1 .578** 
Sig. (2-tailed) .052 .091 .490  .000 
N 322 322 322 322 322 
JMLX3 Pearson Correlation .549** .544** .472** .578** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 322 322 322 322 322 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
 
5. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji 
Relibilitas Kuesioner Kecurangan 
 
 
 
6. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Relibilitas Kuesioner 
Kecurangan 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.581 9 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.678 5 
 
 
 
 
7. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Relibilitas Kuesioner 
Kecurangan 
 
 
 
 
8. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Relibilitas Kuesioner 
Kecurangan 
 
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.612 6 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.665 5 
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LAMPIRAN LEMBAR KUESIONER RESPONDEN KUESIONER 
PENELITIAN  
         
 
Yth. Bapak/ Ibu/ Saudara/i 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Di Universitas Pancasakti Tegal  
Responden yang saya hormati,  
Bersama ini saya sampaikan bahwa saya adalah mahasiswi Fakultas 
Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal , yang sedang menyusun skripsi. 
Kuesioner ini digunakan dalam rangka penyusunan skripsi di Universitas 
Pancasakti Tegal. Penelitian ini menggunakan topik kinerja sistem informasi 
akuntansi dengan mengangkat judul “Pengaruh Keserakahan, Rasionalisasi, dan 
Norma Subjektif Terhadap Kecurangan Akademik (Study Kasus Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Binsis Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2018-2020)”. 
Sehubungan hal tersebut, saya mohon kesediaan anda  untuk  ikut berpatisipasi 
menjadi responden penelitian ini. 
Anda bebas memilih jawaban atas persepsi yang anda miliki setelah anda 
menggunakan sistem informasi akuntansi. Di sini tidak ada jawaban yang benar  
atau salah. Jawaban terbaik adalah yang paling sesuai dengan persepsi anda  
mengenai pertanyaan yang diajukan. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian 
skripsi  ini. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tak ternilai 
harganya  bagi peneliti. Atas bantuan dan perhatiaanya saya sampaikan terima 
kasih. 
 
(Melan Selviani) 
 
 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
a. Mohon lengkapi data responden pada tempat yang disediakan 
b. Pada pengisian data responden, berikan tanda (√) pada setiap kotak nilai 
yang dikehendaki atau garis bawahi pada pilihan.  
Misalnya : Jenis kelamin : Pria            Wanita  
                  Jurusan           : Akuntansi           Manajemen   Pajak  
                  Tahun Masuk : 2018          2019   2020  
c. Pada pengisian kuesioner, berikan tanda check (√) pada setiap kotak nilai 
yang dikehendaki. 
Misalnya : 
1 2 3 4 5 
    √ 
     
     
     
 
B. Skala Penelitian 
1  : Sangat Tidak Setuju (STS) 
2  : Tidak Setuju (TS) 
3  : Cukup (C) 
4  : Setuju (S) 
5  : Sangat Setuju (SS) 
 
√ 
 √ 
√ 
 
 
 
 
C. Data Responden  
Nama    : ................................................................. 
Jenis Kelamin  : Pria                   Wanita   
Tahun Masuk   : ..............  
Prodi  : Akuntansi  Manajemen  Pajak       
 
Pertanyaan kuesioner ini mengenai “pengaruh Keserakahan , 
Rasionalisasi, dan Norma Subjektif Terhadap Kecurangan Akademik (Studt 
Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
Tahun 2018-2020)”, pada instansi bapak/ ibu/saudara/i bekerja. Berilah tanda 
check (√) pada kotak yang tersedia untuk masing-masing jawaban pertanyaan 
kuesioner yang menurut Bapak/ibu/Saudara/i merupakan jawaban yang tepat. 
Pilihan jawaban yang tersedia adalah : 
1  : Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 :  Tidak Setuju (TS) 
3 :  Cukup (C) 
4 :  Setuju (S) 
5 :  Sangat Setuju (SS)  
 
 
 
 
LEMBAR KUESIONER 
PENGARUH KESERAKAHAN, RASIONALISASI, DAN NORMA 
SUBJEKTIF TERHADAP KECURANGAN AKADEMIK (STUDY KASUS 
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 
PANCASAKTI TEGAL TAHUN 2018-2020).  
 
  
Petunjuk Pengisian:  
         Dibawah ini terdapat sejumlah pertanyaan tentang Kecurangan Akademik, 
Keserakahan, Rasionalisasi, dan Norma Subjektif.  
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Saudara/Saudari untuk 
menjawab seluruh pertanyaan yang ada.  
b. Diharapkan jawaban yang diberikan berdasarkan kondisi yang objektif.  
c. Kerahasiaan identitas Saudara/Saudari akan dijamin keberadaannya.  
Mohon untuk memberikan tanda (•) pada setiap pernyataan yang saudara/saudari 
pilih.  
Keterangan :  
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
C  = Cukup  
S   = Setuju  
SS = Sangat Setuju 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     KECURANGAN AKADEMIK  
1. Saya mengcopy paste karya orang lain  
o STS 
o TS  
o C  
o S 
o SS 
 
 
2. Saya memalsukan data penelitian  
o STS 
o TS  
o C  
o S 
o SS 
 
3. Saya menggandakan tugas  
o STS  
o TS  
o C  
o S 
o SS 
 
4. Saya menyontek pada saat ujian  
o STS 
o TS  
o C 
o S 
o SS 
 
5. Saya bekerja sama dengan teman pada saat ujian  
o STS 
o TS 
o C 
o S 
o SS 
 
  
 
 
 
 
             KESERAKAHAN  
1. Saya kurang puas dengan IPK yang didapatkan meskipun sudah tinggi 
(≥3)  
o STS 
o TS 
o C  
o S 
o SS 
  
2. Saya orang yang pelit untuk berbagi ilmu kepada teman, karena takut 
tersaingi 
o STS 
o TS 
o C 
o S 
o SS 
  
3. Kurang maksimal dalam membantu teman, karena saya takut tersaingi dan 
ingin menjadi yang terunggul 
o STS  
o TS  
o C  
o S 
o SS 
 
4. Saya sering berbohong dalam hal tugas perkuliahan, karena takut dicontek 
teman dan mendapatkan nilai lebih rendah 
o STS 
o TS  
o C 
o S 
o SS 
 
 
 
 
 
 
 
                    RASIONALISASI  
1. Saya tidak merugikan siapapun ketika saya melakukan kecurangan 
akademik 
o STS 
o TS 
o C  
o S 
o SS 
 
2. Menyontek merupakan hal yang wajar di bidang akademik  
o STS 
o TS 
o C  
o S 
o SS 
 
3. Saya menyontek untuk nilai yang lebih baik  
o STS 
o TS  
o C 
o S 
o SS 
 
4. Saya melakukan kecurangan hanya saat terdesak  
o STS 
o TS 
o C  
o S 
o SS 
  
5. Menyontek maupun tidak, tidak ada yang membedakan  
o STS  
o TS 
o S 
o SS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          NORMA SUBJEKTIF 
1. Menyetujui apa bila melakukan pelanggaran 
o STS 
o TS 
o C 
o S 
o SS 
 
2. Melakukan pelaporan apabila  mengetahui ada tindakan pelanggaran 
o STS 
o TS 
o C 
o S 
o SS 
 
3. Melaporkan pelaku pelanggaran 
o STS 
o TS 
o C 
o S 
o SS 
 
4. Menghargai atau teladani akan setuju 
o STS 
o TS 
o C 
o SS  
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                                 TABULASI DATA KUESIONER PENELITIAN 
UNTUK SKRIPSI 
 
No.  
KECURANGAN AKADEMIK (Y) 
TOTAL  
Y1  Y2  Y3  Y4  Y5  Y6 Y7 Y8 
1 3 4 4 3 3 3 4 3 27 
2 3 4 4 3 3 3 3 3 26 
3 3 3 4 3 2 2 2 2 21 
4 2 2 2 3 3 3 3 2 20 
5 3 3 1 3 2 4 3 3 22 
6 2 3 2 2 2 2 3 4 20 
7 3 3 3 2 2 1 2 5 21 
8 2 2 3 2 2 2 4 4 21 
9 3 2 3 3 3 3 4 4 25 
10 3 2 2 2 3 3 3 2 20 
11 4 3 2 3 2 3 3 2 22 
12 2 3 3 1 2 2 3 4 20 
13 2 3 3 2 2 2 2 5 21 
14 1 4 3 2 1 3 3 3 20 
15 4 4 2 2 2 2 2 2 20 
16 3 4 3 1 2 3 3 3 22 
17 2 3 3 4 2 4 3 4 25 
18 2 4 3 3 2 3 3 3 23 
19 2 3 2 2 2 2 3 3 19 
20 4 3 3 2 1 2 2 2 19 
21 3 3 3 2 2 4 3 3 23 
22 2 2 3 4 3 4 2 4 24 
23 2 2 3 3 3 3 2 2 20 
24 3 2 3 2 3 3 2 1 19 
25 4 3 2 2 2 3 2 2 20 
26 2 3 3 3 2 2 2 3 20 
27 1 3 2 4 3 3 2 2 20 
28 2 2 2 2 3 3 3 2 19 
29 3 2 2 1 2 2 3 2 17 
Dilanjutkan….. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
30 3 2 2 2 4 2 3 2 20 
31 3 2 2 3 4 2 2 2 20 
32 2 2 3 3 3 3 2 3 21 
33 2 3 2 4 3 3 3 1 21 
34 3 2 2 2 3 3 3 2 20 
35 3 2 2 1 2 4 3 2 19 
36 2 2 2 2 3 4 2 2 19 
37 3 2 2 3 3 4 3 1 21 
38 4 2 3 3 3 3 3 4 25 
39 3 3 2 3 3 4 3 3 24 
40 3 1 2 2 3 3 2 2 18 
41 2 2 2 2 3 3 3 2 19 
42 4 2 1 3 3 3 2 2 20 
43 3 2 2 2 2 3 3 2 19 
44 3 1 2 3 3 2 3 2 19 
45 3 4 2 4 4 2 3 2 24 
46 3 3 2 3 2 2 2 2 19 
47 2 2 2 2 1 3 2 3 17 
48 4 2 3 2 2 3 3 1 20 
49 4 2 2 2 3 3 3 2 21 
50 4 2 3 2 4 4 3 2 24 
51 3 2 2 2 2 4 2 2 19 
52 4 2 2 2 1 4 3 1 19 
53 4 2 2 2 2 3 3 4 22 
54 3 3 2 2 3 4 3 3 23 
55 3 2 2 3 3 3 2 2 20 
56 3 2 3 2 3 3 3 2 21 
57 4 2 1 2 2 2 2 3 18 
58 4 2 2 2 2 2 1 2 17 
59 3 4 2 1 3 2 2 4 21 
60 3 2 2 2 2 2 2 3 18 
61 2 3 1 2 3 3 3 3 20 
62 3 3 4 2 4 2 3 3 24 
63 2 3 3 2 3 2 2 3 20 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
64 3 2 2 2 2 2 4 2 19 
65 4 3 2 2 3 3 3 3 23 
66 3 3 3 2 3 2 2 2 20 
67 1 2 4 3 2 2 3 3 20 
68 2 3 2 3 3 3 2 2 20 
69 1 4 1 3 2 4 2 2 19 
70 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
71 4 1 3 2 2 1 3 3 19 
72 4 2 3 2 2 2 2 2 19 
73 3 3 3 2 2 3 3 2 21 
74 2 2 2 2 3 3 1 2 17 
75 3 3 2 3 2 3 4 2 22 
76 2 2 2 1 2 2 4 3 18 
77 2 2 2 2 4 3 2 2 19 
78 2 2 2 3 4 2 4 2 21 
79 3 3 2 3 3 2 3 2 21 
80 2 2 3 3 3 2 1 2 18 
81 3 2 2 2 3 2 2 3 19 
82 1 2 2 2 2 2 3 3 17 
83 4 2 2 2 3 3 3 3 22 
84 4 3 2 1 3 2 3 2 20 
85 2 2 4 2 2 2 3 3 20 
86 4 2 4 3 2 2 2 2 21 
87 3 2 3 3 2 2 2 3 20 
88 2 2 3 2 3 3 3 3 21 
89 2 4 3 1 3 2 4 3 22 
90 2 4 2 2 2 2 2 3 19 
91 3 3 3 3 2 2 1 2 19 
92 2 3 3 3 2 2 2 4 21 
93 2 3 2 3 2 2 3 4 21 
94 2 2 3 2 2 3 3 3 20 
95 3 3 4 2 3 2 3 3 23 
96 2 3 2 3 1 2 2 3 18 
97 3 2 1 3 2 2 2 2 17 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
98 4 3 2 3 3 3 3 2 23 
99 3 4 3 3 2 4 2 2 23 
100 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
101 3 1 3 2 2 1 2 3 17 
102 2 2 2 2 2 2 4 2 18 
103 2 3 2 2 2 3 3 2 19 
104 2 2 2 2 3 3 2 2 18 
105 3 3 3 4 3 2 2 3 23 
106 4 2 2 2 3 3 3 2 21 
107 3 2 3 1 3 2 4 3 21 
108 2 2 3 2 2 2 2 3 18 
109 3 3 3 3 2 2 1 2 19 
110 2 4 2 3 2 2 2 4 21 
111 3 3 3 3 2 2 3 4 23 
112 4 2 2 2 2 3 3 3 21 
113 5 3 3 2 3 2 3 3 24 
114 4 2 2 4 2 2 2 3 21 
115 3 2 2 3 3 2 2 2 19 
116 4 2 2 2 2 4 3 2 21 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
118 2 2 2 2 2 3 2 3 18 
119 2 3 2 2 2 3 3 3 20 
120 3 1 2 2 2 3 2 2 17 
121 4 4 2 3 3 2 3 3 24 
122 5 4 3 2 2 4 2 2 24 
123 4 2 2 3 2 3 2 2 20 
124 3 4 2 1 2 2 2 2 18 
125 4 2 2 4 2 3 3 3 23 
126 3 3 3 4 3 2 4 4 26 
127 2 2 3 2 2 2 2 4 19 
128 3 3 5 4 2 2 1 3 23 
129 2 2 5 3 2 2 2 3 21 
130 2 2 5 4 2 2 2 3 22 
131 2 2 2 3 3 3 2 2 19 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
132 3 3 1 2 2 4 2 3 20 
133 2 2 2 3 3 3 2 2 19 
134 3 2 3 2 2 4 3 2 21 
135 1 2 3 2 2 4 2 3 19 
136 4 2 2 2 2 3 2 3 20 
137 4 3 3 3 3 2 2 3 23 
138 2 2 4 2 2 2 2 5 21 
139 4 2 2 3 2 3 4 5 25 
140 3 2 1 1 2 4 4 5 22 
141 3 4 3 4 3 4 3 4 28 
142 3 2 3 4 3 1 3 1 20 
143 3 1 3 2 2 2 3 2 18 
144 4 4 3 4 2 3 2 3 25 
145 3 3 2 3 2 3 3 3 22 
146 4 2 2 3 2 3 3 3 22 
147 4 2 4 3 2 2 2 2 21 
148 4 2 2 3 3 3 3 2 22 
149 2 4 1 3 2 4 4 2 22 
150 3 3 2 2 2 2 2 2 18 
151 5 2 3 2 2 1 1 2 18 
152 5 2 3 2 2 2 2 2 20 
153 5 3 3 2 2 3 3 4 25 
154 2 2 2 2 3 3 2 4 20 
155 1 3 2 3 2 3 3 3 20 
156 2 4 3 1 2 2 2 3 19 
157 4 2 3 2 2 2 2 3 20 
158 4 1 3 2 4 4 2 2 22 
159 2 2 2 2 2 2 3 3 18 
160 4 2 2 2 1 4 3 2 20 
161 3 2 2 2 2 3 3 2 19 
162 3 2 2 2 3 2 3 3 20 
163 3 2 2 3 3 2 2 3 20 
164 3 3 3 2 3 2 2 3 21 
165 3 2 3 3 3 3 2 5 24 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
166 4 1 2 2 2 2 2 4 19 
167 2 2 4 3 3 2 2 4 22 
168 1 3 4 2 4 2 2 3 21 
169 2 3 3 2 2 3 4 3 22 
170 3 3 3 2 2 2 4 3 22 
171 3 2 3 2 4 2 3 2 21 
172 2 2 2 2 3 2 3 3 19 
173 2 2 3 2 3 2 3 2 19 
174 2 3 2 2 3 2 2 2 18 
175 2 3 2 2 3 3 3 3 21 
176 2 3 3 3 3 2 2 3 21 
177 3 2 4 2 4 3 2 3 23 
178 2 2 5 2 2 3 3 5 24 
179 2 2 4 2 1 3 3 5 22 
180 2 2 3 2 2 2 3 5 21 
181 2 2 2 4 3 2 5 2 22 
182 2 2 2 4 3 2 2 1 18 
183 3 4 4 3 3 2 2 2 23 
184 2 4 5 3 2 2 3 3 24 
185 2 3 3 3 2 3 2 3 21 
186 2 3 2 2 3 2 2 3 19 
187 2 3 3 3 3 2 2 3 21 
188 3 2 4 3 2 2 2 3 21 
189 4 3 2 2 3 3 3 2 22 
190 4 2 1 3 2 4 3 2 21 
191 5 2 2 4 2 2 3 2 22 
192 5 3 3 2 2 1 2 3 21 
193 5 3 3 1 2 2 4 3 23 
194 3 3 3 2 2 3 4 3 23 
195 3 5 2 3 3 3 3 2 24 
196 3 5 2 2 2 3 3 2 22 
197 2 5 3 3 2 2 3 2 22 
198 2 2 3 2 2 2 2 2 17 
199 2 1 2 2 2 2 2 2 15 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
200 2 2 3 2 4 3 3 2 21 
201 2 2 3 3 4 2 4 1 21 
202 2 1 3 3 3 2 2 2 18 
203 4 2 2 3 3 2 1 3 20 
204 4 3 2 2 3 2 2 3 21 
205 3 3 2 2 2 2 3 2 19 
206 3 3 2 2 3 3 2 2 20 
207 3 2 2 3 1 2 2 2 17 
208 2 1 2 2 1 2 2 2 14 
209 3 2 4 3 2 2 3 2 21 
210 2 3 4 2 3 2 2 3 21 
211 2 3 3 2 2 4 3 2 21 
212 3 3 3 2 1 2 3 2 19 
213 3 2 3 2 2 1 2 2 17 
214 3 2 2 2 3 2 4 2 20 
215 5 3 3 2 2 3 4 2 24 
216 2 3 2 2 3 3 3 3 21 
217 2 3 2 3 2 3 3 2 20 
218 2 3 3 1 2 2 3 2 18 
219 2 2 3 4 2 2 2 2 19 
220 4 2 3 2 3 3 4 4 25 
221 4 3 5 1 2 2 3 3 23 
222 3 4 5 2 3 2 3 2 24 
223 3 5 5 3 4 3 2 2 27 
224 3 4 2 3 2 3 3 3 23 
225 2 3 1 2 1 3 2 4 18 
226 3 2 2 2 2 2 2 2 17 
227 3 2 4 2 3 2 2 1 19 
228 2 4 4 2 3 2 2 2 21 
229 3 5 3 2 3 2 2 3 23 
230 4 3 3 3 2 2 3 3 23 
231 2 2 1 2 2 3 2 3 17 
232 1 3 1 2 2 2 4 4 19 
233 2 4 2 2 3 3 4 2 22 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
234 3 3 3 2 2 4 2 1 20 
235 2 3 3 2 2 2 3 2 19 
236 3 4 3 3 2 1 5 3 24 
237 2 3 2 2 2 2 5 3 21 
238 2 4 4 4 4 3 5 2 28 
239 2 3 3 2 3 2 2 2 19 
240 3 4 4 2 4 2 1 2 22 
241 4 3 2 2 2 2 2 2 19 
242 2 3 3 3 3 2 4 2 22 
243 1 3 2 4 3 3 4 3 23 
244 2 2 2 2 3 2 2 2 17 
245 3 2 2 1 2 2 2 2 16 
246 3 2 2 2 4 2 4 2 21 
247 3 2 2 3 4 2 5 2 23 
248 2 2 3 3 3 4 3 2 22 
249 2 3 2 3 3 4 2 3 22 
250 3 1 2 2 3 3 3 2 19 
251 3 2 3 3 2 3 4 2 22 
252 3 1 3 2 3 3 3 2 20 
253 2 2 2 2 3 2 3 2 18 
254 2 3 2 2 3 3 4 1 20 
255 3 3 2 2 2 3 3 2 20 
256 1 3 2 2 2 2 2 3 17 
257 4 4 3 2 3 3 2 3 24 
258 2 1 3 2 4 4 3 3 22 
259 1 2 2 2 2 2 1 4 16 
260 2 3 2 2 1 1 4 1 16 
261 3 3 2 2 2 2 2 2 18 
262 3 3 2 2 3 3 1 3 20 
263 2 4 3 2 2 2 2 3 20 
264 2 2 3 3 3 3 3 3 22 
265 2 1 3 2 4 2 3 4 21 
266 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
267 2 3 2 2 1 2 2 1 15 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
268 3 3 2 2 2 3 2 2 19 
269 2 3 2 2 3 4 2 2 20 
270 2 2 2 3 3 3 2 2 19 
271 2 2 3 2 3 3 3 3 21 
272 2 3 1 2 2 3 2 2 17 
273 2 3 2 2 3 2 2 2 18 
274 3 2 2 2 2 2 2 2 17 
275 2 4 3 3 4 3 3 2 24 
276 2 4 2 4 4 2 4 2 24 
277 2 3 2 2 3 2 2 3 19 
278 3 3 2 1 3 2 1 2 17 
279 2 3 2 2 3 2 2 2 18 
280 2 2 2 3 2 2 3 4 20 
281 2 2 3 3 2 3 3 4 22 
282 3 1 3 2 1 3 2 2 17 
283 4 2 2 2 2 2 2 2 18 
284 2 3 2 2 1 2 3 3 18 
285 1 3 2 2 2 3 2 1 16 
286 2 4 3 2 2 2 2 4 21 
287 3 2 3 3 3 3 2 2 21 
288 2 1 3 2 4 3 2 1 18 
289 3 2 2 2 2 3 4 2 20 
290 4 3 2 2 1 2 4 3 21 
291 2 3 2 2 2 4 3 3 21 
292 1 3 2 2 3 4 3 2 20 
293 2 2 2 3 3 3 3 2 20 
294 3 2 3 2 3 3 2 2 20 
295 3 3 1 2 2 3 3 2 19 
296 3 3 2 2 2 2 3 2 19 
297 2 1 2 2 2 5 2 3 19 
298 3 2 4 3 3 2 3 2 22 
299 4 3 4 2 4 2 4 2 25 
300 4 3 3 2 2 3 2 2 21 
301 4 3 3 2 1 3 1 2 19 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
302 2 2 3 2 2 3 2 2 18 
303 3 2 2 2 3 2 3 3 20 
304 5 2 3 3 1 2 2 2 20 
305 5 2 2 2 2 2 3 2 20 
306 5 3 3 3 3 2 2 3 24 
307 2 2 4 2 3 2 2 4 21 
308 1 2 2 2 2 3 2 2 16 
309 2 2 1 2 2 4 3 1 17 
310 4 2 2 3 2 3 2 2 20 
311 2 3 3 3 3 4 3 3 24 
312 1 3 2 4 3 3 3 2 21 
313 2 2 3 3 3 3 3 3 22 
314 3 2 2 1 2 2 2 4 18 
315 3 2 2 2 4 3 3 2 21 
316 3 2 2 3 4 2 4 1 21 
317 2 2 3 3 3 2 2 2 19 
318 2 3 2 3 3 2 1 3 19 
319 3 1 2 2 3 2 2 3 18 
320 3 2 2 2 2 2 3 3 19 
321 3 2 2 1 2 3 3 3 19 
322 4 3 3 2 3 2 3 3 23 
           
 
 
 
 
No.  
KESERAKAHAN AKADEMIK (X1)  
TOTAL  
X1 X2 X3 X4 
1 3 2 2 3 10 
2 3 4 4 4 15 
3 3 3 4 3 13 
4 2 2 2 3 9 
5 3 3 1 3 10 
6 2 3 2 4 11 
7 3 3 3 2 11 
8 2 2 3 2 9 
9 3 2 4 4 13 
10 3 2 2 2 9 
11 4 3 2 3 12 
12 2 3 4 4 13 
13 2 3 3 2 10 
14 1 4 3 2 10 
15 4 4 2 4 14 
16 4 4 4 1 13 
17 2 3 3 4 12 
18 2 4 3 4 13 
19 4 3 2 2 11 
20 4 4 3 4 15 
21 3 4 4 2 13 
22 4 2 3 4 13 
23 2 4 3 3 12 
24 3 3 3 4 13 
25 4 3 3 2 12 
26 2 3 3 3 11 
27 1 4 2 4 11 
28 2 2 4 2 10 
29 4 2 2 1 9 
30 3 4 3 2 12 
31 3 2 2 3 10 
32 4 2 3 3 12 
33 2 3 3 4 12 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
34 3 3 3 4 13 
35 4 2 4 1 11 
36 3 2 3 2 10 
37 3 3 2 3 11 
38 4 3 4 3 14 
39 3 3 4 3 13 
40 3 1 3 2 9 
41 2 2 3 3 10 
42 4 2 3 3 12 
43 3 2 2 3 10 
44 3 1 3 3 10 
45 3 4 2 4 13 
46 2 2 3 2 9 
47 2 2 2 2 8 
48 4 2 3 3 12 
49 4 2 2 2 10 
50 4 4 3 3 14 
51 3 2 3 2 10 
52 2 3 2 2 9 
53 4 2 3 3 12 
54 3 3 4 3 13 
55 3 2 2 3 10 
56 3 2 3 3 11 
57 3 3 1 2 9 
58 4 2 3 2 11 
59 3 4 2 1 10 
60 3 2 2 2 9 
61 2 3 2 4 11 
62 3 3 4 2 12 
63 2 3 3 2 10 
64 3 2 2 2 9 
65 4 3 2 4 13 
66 3 3 3 2 11 
67 1 2 4 3 10 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
68 2 3 2 2 9 
69 3 3 3 3 12 
70 2 2 2 4 10 
71 4 4 3 2 13 
72 4 2 3 2 11 
73 3 3 3 2 11 
74 2 2 2 2 8 
75 3 4 3 3 13 
76 2 2 2 1 7 
77 2 4 4 2 12 
78 3 3 3 3 12 
79 3 4 2 3 12 
80 2 2 4 3 11 
81 3 4 2 2 11 
82 1 2 3 2 8 
83 4 3 2 2 11 
84 4 3 2 1 10 
85 2 2 4 2 10 
86 3 3 3 3 12 
87 3 2 3 3 11 
88 2 2 3 2 9 
89 2 4 4 2 12 
90 2 2 3 2 9 
91 2 2 3 3 10 
92 2 2 2 3 9 
93 2 3 2 3 10 
94 2 2 3 2 9 
95 3 3 4 3 13 
96 2 2 2 2 8 
97 3 2 1 3 9 
98 4 3 2 3 12 
99 3 4 3 3 13 
100 2 2 2 2 8 
101 3 1 3 2 9 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
102 2 2 2 2 8 
103 4 4 2 2 12 
104 3 2 2 2 9 
105 4 3 3 4 14 
106 4 2 2 2 10 
107 3 2 3 2 10 
108 2 2 3 2 9 
109 3 3 3 3 12 
110 2 4 2 3 11 
111 3 3 3 3 12 
112 3 2 2 2 9 
113 5 3 3 2 13 
114 4 2 2 4 12 
115 3 2 2 3 10 
116 4 2 2 2 10 
117 3 4 4 3 14 
118 3 2 2 2 9 
119 2 3 2 2 9 
120 3 4 2 2 11 
121 4 4 3 3 14 
122 5 4 3 2 14 
123 4 2 4 3 13 
124 3 4 2 1 10 
125 4 2 2 4 12 
126 3 3 4 4 14 
127 2 2 3 2 9 
128 3 3 5 4 15 
129 2 2 5 3 12 
130 2 2 4 4 12 
131 2 4 2 3 11 
132 3 3 1 2 9 
133 3 2 2 3 10 
134 3 2 3 2 10 
135 1 2 3 2 8 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
136 4 2 2 2 10 
137 4 3 3 3 13 
138 4 4 4 2 14 
139 4 3 4 4 15 
140 3 2 3 3 11 
141 3 4 4 4 15 
142 3 2 3 4 12 
143 3 1 3 2 9 
144 4 4 3 4 15 
145 3 3 2 3 11 
146 4 2 2 3 11 
147 4 2 4 3 13 
148 4 2 2 4 12 
149 2 4 1 3 10 
150 3 3 2 4 12 
151 5 2 3 2 12 
152 5 2 3 2 12 
153 5 3 3 2 13 
154 4 2 4 2 12 
155 1 3 2 3 9 
156 2 4 3 1 10 
157 4 2 4 2 12 
158 4 1 3 2 10 
159 2 2 2 2 8 
160 4 2 2 2 10 
161 3 2 2 2 9 
162 3 2 2 2 9 
163 3 2 4 3 12 
164 3 3 3 2 11 
165 3 2 4 3 12 
166 4 1 2 2 9 
167 2 2 4 3 11 
168 1 3 4 2 10 
169 2 4 3 2 11 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
170 3 3 3 2 11 
171 3 2 3 2 10 
172 4 2 2 2 10 
173 2 2 3 2 9 
174 4 3 2 2 11 
175 2 3 2 2 9 
176 2 4 3 3 12 
177 3 2 4 2 11 
178 3 3 5 2 13 
179 2 4 4 4 14 
180 2 2 3 2 9 
181 3 3 2 4 12 
182 2 2 3 3 10 
183 3 4 4 3 14 
184 2 4 5 3 14 
185 2 3 3 3 11 
186 2 3 2 2 9 
187 2 3 3 3 11 
188 3 2 4 3 12 
189 4 3 2 2 11 
190 4 2 1 3 10 
191 5 2 2 4 13 
192 5 3 3 2 13 
193 5 3 3 1 12 
194 3 3 3 2 11 
195 3 5 2 3 13 
196 3 5 2 2 12 
197 2 5 3 3 13 
198 2 2 3 2 9 
199 2 1 2 2 7 
200 2 2 3 2 9 
201 2 2 3 3 10 
202 2 1 3 3 9 
203 4 2 2 3 11 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
204 4 3 2 2 11 
205 3 3 2 2 10 
206 3 3 2 2 10 
207 3 2 2 3 10 
208 2 1 2 2 7 
209 3 2 4 3 12 
210 2 3 4 2 11 
211 2 3 3 2 10 
212 3 3 3 2 11 
213 3 2 3 2 10 
214 3 2 2 2 9 
215 5 3 3 2 13 
216 2 3 2 2 9 
217 2 3 2 3 10 
218 2 3 3 1 9 
219 2 2 3 4 11 
220 4 2 3 2 11 
221 4 3 5 1 13 
222 3 4 5 2 14 
223 3 5 5 3 16 
224 3 4 2 3 12 
225 2 3 1 2 8 
226 3 2 2 2 9 
227 3 2 4 2 11 
228 2 4 4 2 12 
229 3 5 3 2 13 
230 4 3 3 3 13 
231 2 2 1 2 7 
232 1 3 1 2 7 
233 2 4 2 2 10 
234 3 3 3 2 11 
235 2 3 3 2 10 
236 3 4 4 4 15 
237 2 3 2 2 9 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
238 2 4 4 4 14 
239 2 3 3 2 10 
240 3 4 4 2 13 
241 4 3 2 2 11 
242 2 3 3 3 11 
243 4 3 3 4 14 
244 2 2 2 2 8 
245 3 2 2 1 8 
246 3 2 2 2 9 
247 3 2 2 3 10 
248 2 2 3 3 10 
249 2 3 2 3 10 
250 3 1 2 2 8 
251 3 2 3 3 11 
252 3 1 3 2 9 
253 2 2 2 2 8 
254 2 3 2 2 9 
255 3 3 2 2 10 
256 1 3 2 2 8 
257 4 4 3 2 13 
258 2 1 3 2 8 
259 1 2 2 2 7 
260 2 3 2 2 9 
261 3 3 2 2 10 
262 3 3 2 2 10 
263 2 4 3 2 11 
264 2 2 3 3 10 
265 2 1 3 2 8 
266 2 2 2 2 8 
267 2 3 2 2 9 
268 3 3 2 2 10 
269 2 3 2 2 9 
270 2 2 2 3 9 
271 2 2 2 2 8 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
272 3 2 3 2 10 
273 3 4 4 2 13 
274 3 3 2 2 10 
275 4 3 2 3 12 
276 4 2 4 4 14 
277 4 4 1 2 11 
278 3 3 4 1 11 
279 4 3 4 2 13 
280 3 2 2 3 10 
281 4 3 4 3 14 
282 4 4 2 2 12 
283 2 3 4 2 11 
284 4 3 3 2 12 
285 4 3 4 2 13 
286 3 4 2 2 11 
287 3 3 3 3 12 
288 4 2 4 2 12 
289 2 4 2 2 10 
290 4 3 2 2 11 
291 2 3 2 2 9 
292 1 3 2 2 8 
293 2 2 2 3 9 
294 3 2 3 2 10 
295 3 3 1 2 9 
296 3 3 2 2 10 
297 2 1 2 2 7 
298 3 2 4 3 12 
299 4 4 4 2 14 
300 3 2 3 2 10 
301 3 4 4 2 13 
302 3 3 2 2 10 
303 4 3 2 2 11 
304 4 2 4 3 13 
305 4 4 1 2 11 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
306 3 3 4 3 13 
307 4 3 4 2 13 
308 3 2 2 2 9 
309 4 3 4 2 13 
310 4 4 2 3 13 
311 3 3 4 4 14 
312 4 3 3 3 13 
313 4 3 4 2 13 
314 3 4 2 1 10 
315 3 3 3 2 11 
316 4 2 4 3 13 
317 2 4 2 3 11 
318 2 3 2 3 10 
319 3 1 2 2 8 
320 3 2 2 2 9 
321 3 2 2 2 9 
322 4 3 3 4 14 
  
 
 
 
 
No.  
RASIONALISASI AKADEMIK (X2)  
TOTAL 
X1 X2 X3 X4 X5 
1 3 3 4 4 4 18 
2 3 3 3 3 4 16 
3 2 3 2 3 3 13 
4 3 3 3 2 2 13 
5 2 4 3 3 3 15 
6 2 3 3 2 3 13 
7 2 1 2 3 3 11 
8 2 2 4 2 2 12 
9 2 2 4 3 2 13 
10 3 3 3 3 2 14 
11 2 3 3 4 3 15 
12 2 2 3 2 3 12 
13 2 4 2 2 3 13 
14 1 3 3 1 4 12 
15 2 4 2 4 4 16 
16 2 3 3 4 4 16 
17 2 3 3 2 3 13 
18 2 3 3 2 4 14 
19 2 2 3 4 3 14 
20 1 3 2 4 4 14 
21 2 4 3 3 4 16 
22 3 2 2 4 2 13 
23 3 3 2 2 4 14 
24 3 3 2 3 4 15 
25 2 3 2 4 3 14 
26 2 2 2 4 3 13 
27 3 3 2 1 3 12 
28 3 3 3 2 2 13 
29 2 2 3 4 3 14 
30 4 2 3 3 4 16 
31 4 2 2 3 4 15 
32 3 3 2 4 2 14 
33 3 3 3 2 3 14 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
34 3 3 3 3 3 15 
35 2 4 3 4 2 15 
36 3 4 2 2 3 14 
37 3 4 3 3 4 17 
38 3 3 3 4 2 15 
39 3 4 3 3 3 16 
40 3 3 2 3 3 14 
41 3 3 3 2 2 13 
42 3 3 3 4 2 15 
43 2 3 3 3 2 13 
44 3 2 3 3 1 12 
45 4 2 3 3 4 16 
46 2 2 2 3 3 12 
47 1 3 3 2 2 11 
48 2 3 3 4 2 14 
49 3 3 3 4 2 15 
50 4 4 3 4 4 19 
51 2 4 2 3 2 13 
52 1 4 3 4 4 16 
53 2 3 3 4 2 14 
54 3 4 3 3 3 16 
55 3 3 2 3 2 13 
56 3 3 2 3 2 13 
57 2 2 2 4 4 14 
58 2 2 2 4 2 12 
59 3 2 2 3 4 14 
60 2 2 3 3 2 12 
61 3 3 4 2 3 15 
62 4 2 3 3 3 15 
63 3 2 4 2 3 14 
64 2 2 4 3 2 13 
65 3 3 3 4 3 16 
66 3 2 2 3 3 13 
67 2 2 4 1 2 11 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
68 3 3 3 2 3 14 
69 2 4 2 4 4 16 
70 2 2 3 2 2 11 
71 2 1 3 4 4 14 
72 2 2 4 4 2 14 
73 2 3 4 3 3 15 
74 3 3 4 2 2 14 
75 2 3 4 3 4 16 
76 2 2 3 2 2 11 
77 4 3 3 2 4 16 
78 4 2 4 2 2 14 
79 3 2 4 3 4 16 
80 3 2 3 2 2 12 
81 3 2 3 3 4 15 
82 2 2 4 1 2 11 
83 3 3 4 4 3 17 
84 3 2 3 4 3 15 
85 2 2 3 2 2 11 
86 2 2 5 4 4 17 
87 2 2 2 3 2 11 
88 3 3 3 2 2 13 
89 3 2 4 2 4 15 
90 2 2 2 4 4 14 
91 2 2 1 4 3 12 
92 2 2 2 4 3 13 
93 2 2 3 2 3 12 
94 2 3 3 2 2 12 
95 3 2 3 3 3 14 
96 1 2 2 2 3 10 
97 2 2 2 3 2 11 
98 3 3 3 4 3 16 
99 2 4 2 3 4 15 
100 2 2 2 2 2 10 
101 2 1 2 3 1 9 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
102 2 2 4 2 2 12 
103 2 3 3 4 4 16 
104 3 3 2 4 2 14 
105 3 2 2 4 3 14 
106 3 3 3 4 2 15 
107 3 2 4 3 2 14 
108 2 2 2 2 2 10 
109 2 2 1 3 3 11 
110 2 2 2 2 4 12 
111 2 2 3 3 3 13 
112 2 3 3 3 2 13 
113 3 2 3 5 3 16 
114 2 2 2 4 2 12 
115 3 2 2 3 2 12 
116 2 4 3 4 2 15 
117 3 3 3 3 3 15 
118 2 3 2 3 2 12 
119 2 3 3 2 3 13 
120 2 3 2 3 4 14 
121 3 2 3 4 4 16 
122 2 4 2 5 4 17 
123 2 3 2 4 2 13 
124 2 2 2 3 4 13 
125 2 3 3 4 2 14 
126 3 2 4 3 3 15 
127 2 2 2 2 2 10 
128 2 2 1 3 3 11 
129 2 2 2 2 2 10 
130 2 2 2 2 2 10 
131 3 3 2 2 4 14 
132 2 4 2 3 3 14 
133 3 3 2 4 2 14 
134 2 4 3 3 2 14 
135 2 4 2 1 2 11 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
136 2 3 2 4 2 13 
137 3 2 2 4 3 14 
138 2 2 2 4 4 14 
139 2 3 4 4 2 15 
140 2 4 4 3 2 15 
141 3 4 3 3 4 17 
142 3 1 3 3 2 12 
143 2 2 3 3 1 11 
144 2 3 2 4 4 15 
145 2 3 3 3 3 14 
146 2 3 3 4 2 14 
147 2 2 2 4 2 12 
148 3 3 3 4 2 15 
149 2 4 4 2 4 16 
150 2 2 2 3 3 12 
151 2 1 1 5 2 11 
152 2 2 2 5 2 13 
153 2 3 3 5 3 16 
154 3 3 2 4 2 14 
155 2 3 3 1 3 12 
156 2 2 2 2 4 12 
157 2 2 2 4 2 12 
158 4 4 2 4 1 15 
159 2 2 3 2 2 11 
160 1 4 3 4 2 14 
161 2 3 3 3 2 13 
162 3 2 3 3 2 13 
163 3 2 2 3 2 12 
164 3 2 2 3 3 13 
165 3 3 2 3 2 13 
166 2 2 2 4 1 11 
167 3 2 2 2 2 11 
168 4 2 2 1 3 12 
169 2 3 4 2 4 15 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
170 2 2 4 3 3 14 
171 4 2 3 3 2 14 
172 3 2 3 4 2 14 
173 3 2 3 2 2 12 
174 3 2 2 4 3 14 
175 3 3 3 2 3 14 
176 3 2 2 2 4 13 
177 4 3 2 3 2 14 
178 2 3 3 2 2 12 
179 1 3 3 2 4 13 
180 2 2 3 2 2 11 
181 3 2 5 4 4 18 
182 3 2 2 2 2 11 
183 3 2 2 3 4 14 
184 2 2 3 2 4 13 
185 2 3 2 2 3 12 
186 3 2 2 2 3 12 
187 3 2 2 2 3 12 
188 2 2 2 3 2 11 
189 3 3 3 4 3 16 
190 2 4 3 4 2 15 
191 2 2 3 5 2 14 
192 2 1 2 5 3 13 
193 2 2 4 5 3 16 
194 2 3 4 3 3 15 
195 3 3 3 3 5 17 
196 2 3 3 3 5 16 
197 2 2 3 2 5 14 
198 2 2 2 2 2 10 
199 2 2 2 2 1 9 
200 4 3 3 2 2 14 
201 4 2 4 2 2 14 
202 3 2 2 2 1 10 
203 3 2 1 4 2 12 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
204 3 2 2 4 3 14 
205 2 2 3 3 3 13 
206 3 3 2 3 3 14 
207 1 2 2 3 2 10 
208 1 2 2 2 1 8 
209 2 2 3 3 2 12 
210 3 2 2 2 3 12 
211 2 4 3 2 3 14 
212 1 2 3 3 3 12 
213 2 1 2 3 2 10 
214 3 2 4 3 2 14 
215 2 3 4 5 3 17 
216 3 3 3 2 3 14 
217 2 3 3 2 3 13 
218 2 2 3 2 3 12 
219 2 2 2 2 2 10 
220 3 3 4 4 2 16 
221 2 2 3 4 3 14 
222 3 2 3 3 4 15 
223 4 3 2 3 5 17 
224 2 3 3 3 4 15 
225 1 3 2 2 3 11 
226 2 2 2 3 2 11 
227 3 2 2 3 2 12 
228 3 2 2 2 4 13 
229 3 2 2 3 5 15 
230 2 2 3 4 3 14 
231 2 3 2 2 2 11 
232 2 2 4 1 3 12 
233 3 3 4 2 4 16 
234 2 4 2 3 3 14 
235 2 2 3 2 3 12 
236 2 1 5 3 4 15 
237 2 2 5 2 3 14 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
238 4 3 5 2 4 18 
239 3 2 2 2 3 12 
240 4 2 1 3 4 14 
241 2 2 2 4 3 13 
242 3 2 4 2 3 14 
243 3 3 4 1 3 14 
244 3 2 2 2 2 11 
245 2 2 2 3 2 11 
246 4 2 4 3 2 15 
247 4 2 5 3 2 16 
248 3 4 3 2 2 14 
249 3 4 2 2 3 14 
250 3 3 3 3 1 13 
251 2 3 4 3 2 14 
252 3 3 3 3 1 13 
253 3 2 3 2 2 12 
254 3 3 4 2 3 15 
255 2 3 3 3 3 14 
256 2 2 2 1 3 10 
257 3 3 2 4 4 16 
258 4 4 3 2 1 14 
259 2 2 1 1 2 8 
260 1 1 4 2 3 11 
261 2 2 2 3 3 12 
262 3 3 1 3 3 13 
263 2 2 2 2 4 12 
264 3 3 3 2 2 13 
265 4 2 3 2 1 12 
266 2 2 2 2 2 10 
267 1 2 2 2 3 10 
268 2 3 2 3 3 13 
269 3 4 2 2 3 14 
270 3 3 2 2 2 12 
271 3 3 3 2 2 13 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
272 2 3 2 3 2 12 
273 3 2 2 3 4 14 
274 2 2 2 3 3 12 
275 4 3 3 4 3 17 
276 4 2 4 4 2 16 
277 3 2 2 4 4 15 
278 3 2 1 3 3 12 
279 3 2 2 4 3 14 
280 2 2 3 3 2 12 
281 2 3 3 4 3 15 
282 1 3 2 4 4 14 
283 2 2 2 2 3 11 
284 1 2 3 4 3 13 
285 2 3 2 4 3 14 
286 2 2 2 3 4 13 
287 3 3 2 3 3 14 
288 4 3 2 4 2 15 
289 2 3 4 2 4 15 
290 1 2 4 4 3 14 
291 2 4 3 2 3 14 
292 3 4 3 1 3 14 
293 3 3 3 2 2 13 
294 3 3 2 3 2 13 
295 2 3 3 3 3 14 
296 2 2 3 3 3 13 
297 2 5 2 2 1 12 
298 3 2 3 3 2 13 
299 4 2 4 2 2 14 
300 2 3 2 3 2 12 
301 1 3 1 3 4 12 
302 2 3 2 3 3 13 
303 3 2 3 4 3 15 
304 1 2 2 4 2 11 
305 2 2 3 4 4 15 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
306 3 2 2 3 3 13 
307 3 2 2 4 3 14 
308 2 3 2 3 2 12 
309 2 4 3 4 3 16 
310 2 3 2 4 4 15 
311 3 4 3 2 3 15 
312 3 3 3 4 3 16 
313 3 3 2 4 3 15 
314 2 2 2 3 4 13 
315 4 3 3 3 3 16 
316 4 2 4 4 2 16 
317 3 2 2 2 4 13 
318 3 2 1 2 3 11 
319 3 2 2 3 1 11 
320 2 2 3 3 2 12 
321 2 3 3 3 2 13 
  
 
 
 
 
No. 
NORMA SUBJEKTIF AKADEMIK (X3)  TOTAL  
X1 X1 X1 X1 X1 
1 4 3 4 4 15 
2 4 4 3 4 15 
3 4 3 2 3 12 
4 2 3 3 2 10 
5 1 3 3 3 10 
6 2 4 3 3 12 
7 3 2 2 3 10 
8 3 2 4 2 11 
9 4 4 4 2 14 
10 2 2 3 2 9 
11 2 3 3 3 11 
12 4 4 3 3 14 
13 3 2 2 3 10 
14 3 2 3 4 12 
15 2 4 2 4 12 
16 4 1 3 4 12 
17 3 4 3 3 13 
18 3 4 3 4 14 
19 2 2 3 3 10 
20 3 4 2 3 12 
21 4 2 3 3 12 
22 3 4 2 2 11 
23 3 3 2 2 10 
24 3 4 2 2 11 
25 4 2 2 3 11 
26 3 3 2 3 11 
27 2 4 2 3 11 
28 4 2 3 2 11 
29 2 1 3 2 8 
30 3 2 3 2 10 
31 2 3 2 2 9 
32 3 3 2 2 10 
33 3 4 3 3 13 
34 2 2 3 2 9 
35 4 1 3 2 10 
36 2 2 2 2 8 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
37 2 3 3 2 10 
38 3 3 3 2 11 
39 4 3 3 3 13 
40 3 2 2 1 8 
41 2 3 3 2 10 
42 3 3 3 2 11 
43 2 3 3 2 10 
44 3 3 3 1 10 
45 2 4 3 4 13 
46 3 3 2 3 11 
47 2 2 3 2 9 
48 3 3 3 2 11 
49 2 2 3 2 9 
50 3 3 3 2 11 
51 3 2 2 2 9 
52 2 3 3 2 10 
53 3 3 3 2 11 
54 2 2 3 3 10 
55 2 3 2 2 9 
56 3 4 2 2 11 
57 1 2 2 2 7 
58 3 2 2 2 9 
59 2 1 2 4 9 
60 2 2 3 2 9 
61 1 4 4 3 12 
62 4 2 3 3 12 
63 3 2 4 3 12 
64 2 2 4 2 10 
65 2 4 3 3 12 
66 3 2 2 3 10 
67 4 3 4 2 13 
68 2 4 3 3 12 
69 3 3 2 4 12 
70 2 4 3 2 11 
71 3 2 3 1 9 
72 3 2 4 2 11 
73 3 2 4 3 12 
74 2 2 4 2 10 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
75 3 3 4 3 13 
76 2 1 3 2 8 
77 4 2 3 2 11 
78 2 3 4 2 11 
79 2 3 4 3 12 
80 4 3 3 2 12 
81 2 2 3 2 9 
82 3 2 4 2 11 
83 2 2 4 2 10 
84 2 1 3 3 9 
85 4 2 3 2 11 
86 4 3 5 2 14 
87 3 3 2 2 10 
88 3 2 3 2 10 
89 4 1 4 4 13 
90 4 2 2 4 12 
91 3 3 1 3 10 
92 3 3 2 3 11 
93 2 3 3 3 11 
94 3 2 3 2 10 
95 4 2 3 3 12 
96 2 3 2 3 10 
97 1 3 2 2 8 
98 2 3 3 3 11 
99 3 3 2 4 12 
100 2 2 2 2 8 
101 3 2 2 1 8 
102 2 2 4 2 10 
103 2 2 3 3 10 
104 2 2 2 2 8 
105 3 4 2 3 12 
106 2 2 3 2 9 
107 3 1 4 2 10 
108 3 2 2 2 9 
109 3 3 1 3 10 
110 2 3 2 4 11 
111 3 3 3 3 12 
112 2 2 3 2 9 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
113 3 2 3 3 11 
114 2 4 2 2 10 
115 2 3 2 2 9 
116 2 2 3 2 9 
117 3 3 3 3 12 
118 2 2 2 2 8 
119 2 2 3 3 10 
120 2 2 2 1 7 
121 3 3 3 4 13 
122 3 2 2 4 11 
123 4 3 2 2 11 
124 2 1 2 4 9 
125 2 4 3 2 11 
126 4 4 4 3 15 
127 3 2 2 2 9 
128 5 4 1 3 13 
129 5 3 2 2 12 
130 4 4 2 2 12 
131 2 3 2 2 9 
132 1 2 2 3 8 
133 2 3 2 2 9 
134 3 2 3 2 10 
135 3 2 2 2 9 
136 2 2 2 2 8 
137 3 3 2 3 11 
138 4 2 2 2 10 
139 2 3 4 2 11 
140 3 3 4 2 12 
141 4 4 3 4 15 
142 3 4 3 2 12 
143 3 2 3 1 9 
144 3 4 2 4 13 
145 2 3 3 3 11 
146 2 3 3 2 10 
147 4 3 2 2 11 
148 2 4 3 2 11 
149 1 3 4 4 12 
150 2 4 2 3 11 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
151 3 2 1 2 8 
152 3 2 2 2 9 
153 3 2 3 3 11 
154 4 2 2 2 10 
155 2 3 3 3 11 
156 3 1 2 4 10 
157 4 2 2 2 10 
158 3 2 2 1 8 
159 2 2 3 2 9 
160 2 2 3 2 9 
161 2 2 3 2 9 
162 2 2 3 2 9 
163 4 3 2 2 11 
164 3 2 2 3 10 
165 4 3 2 2 11 
166 2 2 2 1 7 
167 4 3 2 2 11 
168 4 2 2 3 11 
169 3 2 4 3 12 
170 3 2 4 3 12 
171 3 2 3 2 10 
172 2 2 3 2 9 
173 3 2 3 2 10 
174 2 2 2 3 9 
175 2 2 3 3 10 
176 3 3 2 3 11 
177 4 2 2 2 10 
178 5 2 3 2 12 
179 4 4 3 2 13 
180 3 2 3 2 10 
181 2 4 5 2 13 
182 2 4 2 2 10 
183 4 3 2 4 13 
184 5 3 3 4 15 
185 3 3 2 3 11 
186 2 2 2 3 9 
187 3 3 2 3 11 
188 4 3 2 2 11 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
189 2 2 3 3 10 
190 1 3 3 2 9 
191 2 4 3 2 11 
192 3 2 2 3 10 
193 3 1 4 3 11 
194 3 2 4 3 12 
195 2 3 3 5 13 
196 2 2 3 5 12 
197 3 3 3 5 14 
198 3 2 2 2 9 
199 2 2 2 1 7 
200 3 2 3 2 10 
201 3 3 4 2 12 
202 3 3 2 1 9 
203 2 3 1 2 8 
204 2 2 2 3 9 
205 2 2 3 3 10 
206 2 2 2 3 9 
207 2 3 2 2 9 
208 2 2 2 1 7 
209 4 3 3 2 12 
210 4 2 2 3 11 
211 3 2 3 3 11 
212 3 2 3 3 11 
213 3 2 2 2 9 
214 2 2 4 2 10 
215 3 2 4 3 12 
216 2 2 3 3 10 
217 2 3 3 3 11 
218 3 1 3 3 10 
219 3 4 2 2 11 
220 3 2 4 2 11 
221 5 1 3 3 12 
222 5 2 3 4 14 
223 5 3 2 5 15 
224 2 3 3 4 12 
225 1 2 2 3 8 
226 2 2 2 2 8 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
227 4 2 2 2 10 
228 4 2 2 4 12 
229 3 2 2 5 12 
230 3 3 3 3 12 
231 1 2 2 2 7 
232 1 2 4 3 10 
233 2 2 4 4 12 
234 3 2 2 3 10 
235 3 2 3 3 11 
236 3 3 5 4 15 
237 2 2 5 3 12 
238 4 4 5 4 17 
239 3 2 2 3 10 
240 4 2 1 4 11 
241 2 2 2 3 9 
242 3 3 4 3 13 
243 2 4 4 3 13 
244 2 2 2 2 8 
245 2 1 2 2 7 
246 2 2 4 2 10 
247 2 3 5 2 12 
248 3 3 3 2 11 
249 2 3 2 3 10 
250 2 2 3 1 8 
251 3 3 4 2 12 
252 3 2 3 1 9 
253 2 2 3 2 9 
254 2 2 4 3 11 
255 2 2 3 3 10 
256 2 2 2 3 9 
257 3 2 2 4 11 
258 3 2 3 1 9 
259 2 2 1 2 7 
260 2 2 4 3 11 
261 2 2 2 3 9 
262 2 2 1 3 8 
263 3 2 2 4 11 
264 3 3 3 2 11 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
265 3 2 3 1 9 
266 2 2 2 2 8 
267 2 2 2 3 9 
268 2 2 2 3 9 
269 2 2 2 3 9 
270 2 3 2 2 9 
271 2 2 3 2 9 
272 3 2 2 3 10 
273 4 2 2 3 11 
274 2 2 2 2 8 
275 2 3 3 4 12 
276 4 4 4 4 16 
277 1 2 2 3 8 
278 4 1 1 3 9 
279 4 2 2 3 11 
280 2 3 3 2 10 
281 4 3 3 2 12 
282 2 2 2 1 7 
283 4 2 2 2 10 
284 3 2 3 3 11 
285 4 2 2 3 11 
286 2 2 2 4 10 
287 3 3 2 2 10 
288 4 2 2 1 9 
289 2 2 4 2 10 
290 2 2 4 3 11 
291 2 2 3 3 10 
292 2 2 3 3 10 
293 2 3 3 2 10 
294 3 2 2 2 9 
295 1 2 3 3 9 
296 2 2 3 3 10 
297 2 2 2 1 7 
298 4 3 3 2 12 
299 2 2 4 3 11 
300 3 2 2 3 10 
301 4 2 1 3 10 
302 2 2 2 2 8 
Dilanjutkan…. 
 
 
 
 
Selanjutnya…. 
303 2 2 3 2 9 
304 4 3 2 2 11 
305 1 2 3 2 8 
306 4 3 2 3 12 
307 4 2 2 2 10 
308 2 2 2 2 8 
309 4 2 3 2 11 
310 2 3 2 2 9 
311 4 3 3 3 13 
312 3 4 3 3 13 
313 4 2 2 2 10 
314 2 1 2 2 7 
315 3 2 3 2 10 
316 4 3 4 2 13 
317 2 3 2 2 9 
318 2 3 1 3 9 
319 2 2 2 1 7 
320 2 2 3 2 9 
321 2 2 3 2 9 
322 3 4 3 3 13 
 
 
 
